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ABSTRAK 

PENGARUH PEMAHAMAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI DAN 

KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP KUALITAS 

LAPORAN KEUANGAN UMKM SEKTOR  

FASHION DI KECAMATAN METRO TIMUR 

 

Oleh: 

 

MELY WIDIYASTUTI 

NPM. 2103030021 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan sistem 

informasi akuntansi (SIA) dan kompetensi sumber daya manusia (SDM) terhadap 

kualitas laporan keuangan UMKM sektor fashion di Kecamatan Metro Timur. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linier 

berganda. Populasi penelitian terdiri dari 69 UMKM sektor fashion, dengan 

sampel sebanyak 44 UMKM yang telah menggunakan sistem komputerisasi dan 

memiliki laporan keuangan, dipilih melalui teknik purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis dengan uji validitas, reliabilitas, 

asumsi klasik, dan uji hipotesis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Penerapan SIA berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan (sig. 0.000 < 0.05),  

Kompetensi SDM tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan (sig. 0.076 > 0.05), Secara simultan penerapan SIA dan kompetensi 

SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan (F = 

44.150, sig. 0.000 < 0.05) dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 0.683, yang 

berarti 68.3% variasi kualitas laporan keuangan dapat dijelaskan oleh kedua 

variabel tersebut. Penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan SIA yang 

efektif untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan, sementara peningkatan 

kompetensi SDM perlu mendapat perhatian lebih lanjut. 

Kata Kunci: Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Kompetensi Sumber Daya 

Manusia, Kualitas Laporan Keuangan. 
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MOTTO 

 

ا   ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها ل ِّفُ اللّٰه  لَا يكُا

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Libatkan Allah dalam setiap urusanmu, pasti Allah permudah urusanmu” 

(sai_dinaa) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mengubah cara 

bisnis yang dijalankan. Para pebisnis dipaksa untuk mengikuti perkembangan 

teknologi yang ada karena teknologi digital memudahkan perusahaan dalam 

mengakses segala informasi. Dalam hal ini UMKM diharapkan untuk terus 

melakukan perubahan dan inovasi dalam operasional usahanya. Dengan 

mengimplementasikan perubahan dan manajemen yang efektif, UMKM dapat 

meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif. 

Tujuannya adalah agar mereka tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang 

dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada.1   

UMKM adalah kegiatan usaha yang dapat menyerap tenaga kerja dan 

memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam pembangunan Nasional. UMKM 

berpotensi menggerakan kegiatan ekonomi masyarakat sekaligus menjadi 

tumpuan sumber pendapatan sebagian besar masyarakat dalam meningkatkan 

kesejahteraan. 2  

Sektor fashion sebagai salah satu sub sektor UMKM menunjukan 

potensi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Fashion adalah sebuah tren 

 
1 Maulida Rahmawati dan Muhamad Rifandi, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya 

Manusia dan Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan di 

UMKM Kabupaten Sleman,” EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi, 2023. 
2 Puji Hastuti, Agus Nurofik, dan Agung Purnomo, Kewirausahaan dan UMKM (Medan: 

Yayasan Kita Menulis, 2020). 



2 

 

 

yang popular, hampir setiap Negara memiliki tren dan pandangan yang 

berbeda dalam berekspresi tentang fashion. Fashion memiliki arti suatu mode 

yang hidupnya tidak lama, yang mungkin menyangkut gaya bahasa, perilaku, 

hobi terhadap model pakaian tertentu.3 Khususnya dalam hal pakaian, sepatu, 

tas, make up dan aksesoris lainnya. UMKM sekor fashion memberikan 

kontribusi pada pendapatan Indonesia sebesar 18,01 triliun atau 166 triliun 

dolar4. Faktor perkembangan umkm sektor fashion di Indonesia disebabkan 

oleh modernisasi yang terus terjadi di dunia fashion yang secara langsung 

berdampak pada industri fashion. Agar usaha ini semakin berkembang maka 

dibutuhkan dukungan dari berbagai pihak, salah satunya pihak internal dengan 

menghasilkan laporan keuangan yang baik dan berkualitas.  

Laporan keuangan adalah siklus pencatatan transaksi keuangan suatu 

entitas menghasilkan laporan keuangan yang menunjukkan bahwa entitas atau 

perusahaan tersebut dalam keadaan baik. Laporan keuangan perusahaan harus 

informatif karena berisi informasi dari proses pencatatan bukti, pencatatan, 

dan pengolahan data keuangan untuk membantu pengambilan keputusan.5 

Kualitas laporan keuangan dapat diperhatikan dari susunan sistem informasi 

akuntansi yang baik. Sistem informasi akuntansi adalah seperangkat kesatuan 

dari suatu subsistem saling terkait dan saling bekerja sama untuk 

mengumpulkan, memproses, menyimpan, mengubah, dan mendistribusikan 

 
3 Soerjono Sukanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: Raja Grafindo, 2014). 
4 Gosal C.C., Ariyanto H, dan Arini B.D, “Perancangan Rebranding Produk Fashion 

Ecoprint Reramban”, Jurnal DKV Adiwarna, 16, 1 (2020). 
5 Agus Hermanto, Amaruddin Kalbuadi, dan Farha, “Pengaruh Sistem Pengendalian 

Internal dan Kompetensi Sumber Daya Manusia  terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM di 

Kabupaten Lombok Barat,” Jurnal Manajemen Bisnis 4 (2022). 
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suatu informasi akuntansi untuk perencanaan, pembuatan keputusan dan 

pengendalian suatu perusahaan.6 

Sistem Informasi Akuntansi dapat mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan dalam suatu perusahaan, sistem informasi juga dapat meningkatkan 

kualitas laporan keuangan.  Ketersediaan Sistem informasi akuntansi yang 

dirancang khusus untuk proses penyusunan laporan keuangan dengan 

menggunakan komputerisasi mulai dari pencatatan jurnal sampai seterusnya 

dapat mengurangi tingkat kesalahan perhitungan dan menghemat waktu dalam 

menyusun laporan keuangan. Dengan teknologi informasi laporan keuangan 

setiap perusahaan dapat dibuat dan disajikan dengan baik dan akurat serta 

memberikan informasi kepada pengguna. 7 

Penerapan SIA yang efektif memungkinkan akuntan dan manajer 

keuangan untuk mengelola data secara akurat, mengurangi risiko kesalahan 

pencatatan, serta menyajikan informasi yang relevan dan tepat waktu. Dengan 

demikian, laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih akurat, lengkap, 

dan dapat diandalkan. Penerapan yang baik tentang SIA dan kualitas laporan 

keuangan sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia, terutama di 

kalangan pelaku UMKM dimana kualitas laporan keuangan masih menjadi 

permasalahan yang krusial akibat rendahnya kompetensi sumber daya 

manusia.  

 
6 Faiz Zamzami, Nabella Duta N., dan Ihda Arifin F., Sistem Informasi Akuntansi 

(Yogyakarta: UGM PRESS, 2021). 
7 Ajeng Wijayanti dan Susi Ariyani, “Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Dan Kinerja 

Karyawan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan,” Owner 6, no. 3 (1 Juli 2022): 1534–42, 

https://doi.org/10.33395/owner.v6i3.966. 
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Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset dalam suatu organisasi 

yang sangat vital, sehingga peran dan fungsinya tidak dapat digantikan oleh 

sumberdaya lainnya. Betapapun modern teknologi yang digunakan atau 

seberapa banyak sumber daya yang disiapkan tanpa sumber daya manusia 

yang professional maka semua tidak bermakna.8 Namun, banyak UMKM 

menghadapi tantangan dalam hal pengetahuan dan keterampilan akuntansi. 

Dengan meningkatkan pemahaman sistem informasi dan kompetensi SDM, 

UMKM dapat secara signifikan meningkatkan kualitas laporan keuangan, 

yang penting untuk keberlanjutan dan pertumbuhan usaha. 

Kota metro memiliki pertumbuhan UMKM yang baik dalam 3 tahun 

terakhir. Hal ini dapat dilihat dari data jumlah UMKM yang ada di Kota Metro 

Tahun 2021-2023 dibawah ini: 

Tabel 1.1 

Data Jumlah UMKM Kota Metro Tahun 2021-2023 

No Tahun Jumlah UMKM 

1. 2021 14127 

2. 2022 18624 

3. 2023 19780 

Sumber: Dinas Koperasi, UMKM Dan Perindustrian Kota Metro  

Tabel diatas menunjukan bahwa pertumbuhan UMKM di Kota Metro 

mengalami peningkatan. Terlihat dari tahun ke tahun mengalami pertambahan 

jumlah UMKM, terutama dari tahun 2021-2022 setelah meredanya covid-19. 

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi isu 

yang sangat strategis karena dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Kecamatan Metro Timur dikenal sebagai pusat pendidikan di Kota Metro. 

 
8 Mila Badriyah, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015). 
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Dengan potensi besar yang dimiliki, UMKM di Kecamatan ini berperan 

penting dalam menggerakkan perekonomian masyarakat dan meningkatkan 

kesejahteraan, mengingat sebagian besar penduduk bergantung pada sektor 

ini. Namun, UMKM di Kecamatan Metro Timur menghadapi sejumlah 

tantangan, seperti rendahnya modal kerja, sumber daya manusia, serta 

kurangnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kecamatan Metro Timur  

sangatlah bervariasi mulai dari sektor jasa, perdagangan dan industri.9 

Penelitian di Kecamatan Metro Timur sangat relevan mengingat wilayah ini 

merupakan pusat pendidikan yang dihuni oleh banyak mahasiswa dan siswa, 

berkat keberadaan berbagai kampus dan sekolah, dengan pusatnya yaitu 

Kelurahan Iringmulyo, kebutuhan akan fashion yang menarik dan variatif 

menjadi semakin penting, mengingat mahasiswa identik dengan penampilan 

yang stylish.10 Hal ini tidak hanya berlaku untuk para mahasiswa karena juga 

terdapat beberapa kantor membuat para pegawai berburu produk fashion di 

wilayah tersebut. Banyak orang dari luar daerah yang datang untuk mencari 

produk fashion, meskipun jaraknya jauh dari tempat tinggal mereka, termasuk 

peneliti sendiri. Hal ini menciptakan permintaan tinggi terhadap produk 

fashion, sehingga banyak pelaku usaha yang berjualan di sektor ini. Selain itu, 

sektor fashion selalu mengalami dinamika dengan munculnya inovasi dan tren 

baru, yang menjadikannya objek penelitian yang menarik. 

 
9 Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kota Metro  
10 “Melinda Tiara Azhari_Pengaruh Gaya Hidup, Self Control dan Trend Fashion Terhadap 

Perilaku Konsumsi Mahasiswa (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 

Perguruan Tinggi Negeri Purwokerto),” t.t. 



6 

 

 

Kualitas laporan keuangan di UMKM sektor fashion Kecamatan Metro 

Timur sering kali menghadapi berbagai permasalahan, Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pelaku UMKM, mereka mengakui telah mulai menyusun 

laporan keuangan, meskipun masih dalam tahap sederhana. Mereka 

memahami bahwa laporan keuangan sangat penting untuk mengetahui apakah 

usaha mereka mengalami laba atau rugi, serta untuk memantau pendapatan 

harian atau bulanan. Sedikit dari pelaku UMKM yang pernah mengikuti 

pelatihan mengenai laporan keuangan, mereka mengikuti seminar online yang 

diadakan oleh Mahasiswa, pelatihan offline yang diselenggarakan oleh 

mahasiswa saat program KKN, dan menggunakan Youtube sebagai panduan. 

Meskipun demikian, banyak dari mereka yang masih menghadapi tantangan 

dalam menyusun laporan keuangan karena keterbatasan  pemahaman sumber 

daya yang lebih mendalam dalam menerapkan SIA, baik dalam hal personel 

maupun teknologi. 11 Berdasarkan hasil wawancara kepada pihak Kecamatan 

Metro Timur, Kelurahan dan Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kota 

Metro menyatakan bahwa belum pernah diadakan pelatihan khusus terkait 

pencatatan laporan keuangan, hal ini juga dapat berkontribusi pada kesulitan 

menghasilkan laporan  yang lebih terstruktur dan akurat, sehingga kualitas 

laporan keuangan mereka belum optimal.12 Penelitian ini relevan untuk 

mengidentifikasi bagaimana penerapan SIA yang baik dan peningkatan 

kompetensi SDM dapat membantu UMKM fashion bersaing di pasar yang 

 
11  Wawancara Pelaku UMKM pada 20-22 Februari 2025 
12 Wawancara pada Alfandi selaku pegawai Kecamatan Metro Timur, Bella Selaku pegawai 

Kelurahan Iringmulyo dan Pak Famuhan selaku pegawai Dinas Koperasi, UMKM dan 

Perindustrian Kota Metro bidang UMKM pada 24 Februari 2025 
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kompetitif, terutama dengan meningkatnya persaingan dari brand 

global dan e-commerc. 

Berdasarkan hasil survei terdapat 69 UMKM sektor fashion di 

Kecamatan Metro Timur, dimana 44 sudah menggunakan komputerisasi dan 

25 belum menggunakan sistem komputerisasi atau masih menggunakan sistem 

manual. Meskipun cukup banyak UMKM yang beroperasi di sektor fashion 

dengan sistem komputerisasi namun masih banyak di antaranya yang belum 

memanfaatkan sistem informasi akuntansi secara optimal.13  

Peneliti telah melakukan wawancara dengan karyawan bagian kasir di 

toko Talyca, beliau mengatakan bahwa pelaporan keuangan belum sesuai 

dengan SAK EMKM, dalam merekrut karyawan tidak ada kriteria tertentu 

untuk bagian kasir atau keuangan, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan 

belum maksimal. Peneliti juga melakukan wawancara dengan karyawan 

bagian kasir di Ghendis shop, beliau mengatakan bahwa dalam merekrut 

karyawan di bagian kasir atau keuangan tidak ada kriteria terkait tingkatan 

pendidikan dan pengalaman dibidang keuangan hanya ada kriteria dapat 

mengoperasikan komputer. Akan tetapi beliau mengatakan bahwa laporan 

keuangan sudah sesuai dengan SAK EMKM.14  

Penelitian mengenai kualitas laporan keuangan pada UMKM telah 

diteliti oleh beberapa peneliti terdahulu. Adapun penelitian yang dilakukan 

oleh Maulida Rahmawati dengan hasil penelitian bahwa Kompetensi  SDM 

 
13  Hasil survei yang dilakukan peneliti pada tanggal 2 Desember 2024  
14 Wawancara Dengan Pegawai Bagian Kasir di Talyca dan Ghendis Pada 15 Desember 

2024 
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berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.15 Kemudian penelitian oleh 

Animah, Adhitya B.S dan Widia Astuti dengan hasil penelitian bahwa 

Kompetensi SDM tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.16 

Hasil tersebut berbanding terbalik dengan penelitian Ni Gusti Ayu Tika Tiari 

dan I Wayan Budi Satriya dimana Penerapan SIA tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan.17 Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Zelnita Aulia Fitri menunjukan bahwa Kompetensi SDM dan Penerapan SIA 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.18 

Hasil penelitian-penelitian terdahulu masih ditemukan ketidak 

konsistenan hasil pada setiap variabel yang diuji, sehingga peneliti 

menemukan celah untuk melakukan penelitian sejenis untuk membuktikan 

pengaruh Penerapan SIA dan kualitas SDM terhadap kualitas laporan 

keuangan. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti 

permasalahan tersebut, sehingga peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

judul "Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi 

Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM 

Sektor Fashion di Kecamatan Metro Timur" 

 
15 Rahmawati dan Rifandi, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan di UMKM 

Kabupaten Sleman.”  
16 Animah, Adhitya Bayu Suryantara, dan Widia Astuti, “Pengaruh Kompetensi Sumber 

Daya Manusia dan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan,” Jurnal 

Akuntansi dan Auditing 5 (2020). 
17 Ni Gusti Ayu Tika Tiari dan I Wayan Budi Satriya, “Pengaruh Penerapan Sak-Emkm 

Dan Pemanfaatan Teknologi InformasiAkuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada 

‘Coffee Shop,’” Hita Akuntansi dan KeuanganUniversitas Hindu Indonesia, 2023. 
18 Zelnita Aulia Fitri, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan Sistem 

Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Usaha Kecil dan Menengah” (Pekanbaru, 

Universitas Islam Riau Pekanbaru, 2022). 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang dapat di 

identifikasi sebagai berikut: 

1. Penerapan sistem informasi akuntansi masih terbatas 

2. Kurang kesadaran owner mengenai pentingnya SDM untuk menghasilkan 

laporan keuangan yang berkualitas  

3. Kurangnya kesadaran pelaku UMKM terkait pentignya penggunaan sistem 

informasi akuntansi untuk menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas. 

C. Batasan Masalah 

Berikut adalah batasan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, 

maka ruang lingkup dari penelitian ini akan membahas tentang Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi Sumber Daya Manusia serta 

Kualitas Laporan Keuangan Pada UMKM. Mengingat keterbatasan tenaga dan 

waktu, untuk membatasi ruang lingkup masalah yang dikemukakan, maka 

penelitian ini meneliti masalah hanya pada ”Pengaruh Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan UMKM Sektor Fashion di Kecamatan Metro 

Timur” yang sudah menggunakan sistem komputerisasi dan memiliki laporan 

keuangan. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap 

kualitas laporan keuangan UMKM sektor fashion di Kecamatan Metro 

Timur? 

2. Apakah terdapat pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap 

kualitas laporan keuangan UMKM sektor fashion di Kecamatan Metro 

Timur? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara penerapan sistem informasi akuntansi 

dan kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan 

UMKM sektor fashion di Kecamatan Metro Timur? 

E. Tujuan Penulisan  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi 

terhadap kualitas laporan keuangan UMKM sektor fashion di Kecamatan 

Metro Timur. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap 

kualitas laporan keuangan UMKM sektor fashion di Kecamatan Metro 

Timur. 

3. Untuk mengetahui pengaruh antara penerapan sistem informasi akuntansi 

dan kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan 

UMKM sektor fashion di Kecamatan Metro Timur. 
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F. Manfaat Penulisan 

Dengan adanya penelitian yang dilakukan ini diharapkan memberikan 

manfaat: 

1. Secara Teoritis  

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan ilmu 

pengetahuan bagi pelaku UMKM dan pembaca mengenai kualitas laporan 

keuangan dan juga sebagai sumber informasi mengenai penerapan sistem 

informasi akuntansi dan kompetensi sumber daya manusia. 

2. Secara Praktis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi pelaku UMKM terkait kualitas laporan keuangan serta 

menambah pemahaman tentang sistem informasi akuntansi dan 

kompetensi sumber daya manusia.  

G. Penelitian Relevan 

Berdasarkan pencarian yang dilakukan peneliti, ditemukan sejumlah 

karya ilmiah yang berkaitan dengan topik yang dibahas, yaitu: 

No. Nama Judul Perbedaan Persamaan Hasil 

1. Zelnita 

Aulia 

Fitri 

Pengaruh 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia dan 

Penerapan 

Sistem 

Pada 

penelitian 

terdahulu 

meneliti 

UMKM 

seacara 

Persamaan  

pendekatan 

kuantitatif 

dengan 

analisis 

regresi 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia dan 

Penerapan 

Sistem 

Akuntansi 
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No. Nama Judul Perbedaan Persamaan Hasil 

Akuntansi 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Usaha Kecil 

dan Menengah 

(Studi Kasus 

Pada Kec. 

Kandis dan 

Siak) 

umum, 

penelitian 

terbaru 

fokus 

spesifik 

pada sektor 

fashion, 

perbedaan 

konsep 

geografis 

pada 

penelitian 

terbaru 

sebagai 

pusat 

pendidikan 

linier 

berganda, 

meneliti 

variabel 

yang sama, 

persamaan 

metode 

pengambila

n sampel 

secara persial 

dan bersamaan 

berpengaruh 

positif terhadap 

kualitas laporan 

keuangan 

2. Maulida 

Rahmaw

ati 

Pengaruh 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia Dan 

Penerapan 

Sistem 

Perbedaan 

pengambila

n sampel, 

jumlah 

sampel dan 

penelitian 

Persamaan   

pendekatan 

kuantitatif 

dengan 

analisis 

regresi 

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

bahwa secara 

parsial dan 

simultan 

Kompetensi 
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No. Nama Judul Perbedaan Persamaan Hasil 

Informasi 

Akuntansi 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan Di 

UMKM 

Kabupaten 

Sleman 

terbaru 

fokus 

spesifik 

pada sektor 

fashion 

linier 

berganda, 

meneliti 

variabel 

yang sama 

yaitu 

pengaruh 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

dan 

Kompetensi 

Sumber 

Daya 

Manusia 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan. 

SDM dan 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

3. Cut Putri 

Ikhtiar 

Arta, 

Pengaruh 

Penerapan 

Sistem 

Perbedaan 

dalam fokus 

variabel 

Persamaan 

pada 

variabel 

Hasil penelitian 

ini menjukan 

bahwa 
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No. Nama Judul Perbedaan Persamaan Hasil 

Amril 

dan 

Muryani 

Arsal 

Informasi 

Akuntansi dan 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

Terhadap 

Kualitas 

Lporan 

Keuangan 

Pada UMKM 

Di Makassar 

dimana 

penelitian 

terdahulu 

meneliti 

SIA dan 

pemanfaata

n TI, fokus 

sektor pada 

penelitian 

terbaru pada 

sektor 

fashion 

utama yaitu 

SIA, 

keduanya 

berfokus 

pada 

UMKM, 

menggunak

an 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan 

analisis 

regresi 

linier 

berganda 

penerapan 

sistem informasi 

akuntansi dan 

pemanfaatan 

teknologi 

informasi  

berpengaruh 

terhadap 

kualitas lporan 

keuangan 

 



 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kualitas Laporan Keuangan 

1. Definisi Kualitas Laporan Keuangan 

Kualitas didefinisikan sebagai kesesuaian dengan standard yang 

diukur dengan kadar kesesuaian, kemudian dicapai melalui pemeriksaan.1 

Menurut PSAK No. 1 2009 laporan keuangan adalah penyajian terstruktur 

dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu organisasi.  

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari serangkaian proses 

pencatatan dan pengikhtisiaran data transaksi bisnis.2 Laporan keuangan 

adalah satu dari banyak informasi yang digunakan pengguna untuk 

membuat keputusan. Mayoritas pengguna adalah investor dan kreditur, 

yang tidak terlibat dalam bisnis. Laporan keuangan perusahaan 

menunjukkan modal investasi investor. Investor dapat mengetahui dan 

memastikan tingkat keamanan investasinya serta dividen yang diharapkan 

melalui analisis laporan keuangan. Laporan keuangan penting bagi 

kreditur karena berkaitan dengan jumlah pokok pinjaman dan bunga yang 

akan diterima. Kreditur dapat melihat dan memprediksi seberapa konsisten 

 
1 Dinda Lily Sarah, “Pengaruh Kinerja Pegawai dan Pemahaman Basis Akrual Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan di Kantor Wilayah Kementrian Hukum dan HAM” (Universitas 

Medan Area, 2023). 
2 Alexander Thian, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Andi Offset, 2022), 1. 
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pengembalian angsuran dan penerimaan bunga di masa mendatang dengan 

menggunakan laporan keuangan.3 

Secara umum, laporan keuangan merupakan hasil pencatatan 

keuangan suatu usaha yang mencerminkan kinerja perusahaan dalam 

kurun waktu tertentu. Laporan keuangan dapat dilihat sebagai informasi 

yang membantu pengambilan keputusan. Pelaporan berkualitas dilihat 

bagaimana informasi yang disajikan perusahaan bemanfaat bagi pengguna 

dan bagaimana perusahaan menyususn laporan keuangan yang ada 

berdasarkan peraturan yang ada. Kualitas laporan yang baik dapat dinilai 

dari kualitas perusahaan, sehingga pelaporan keuangan yang berkualitas 

membantu perusahaan untuk berkembang. 

Kualitas laporan keuangan yakni karakteristik kualitatif yang 

menjadikan informasi pada laporan keuangan bermanfaat untuk 

pengambilan keputusan bagi penggunanya.4 Berdasarkan peraturan 

pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 laporan keuangan dapat dikatakan 

berkualitas apabila informasi yang disajikan dapat mendukung 

pengambilan keputusan dan dapat dipahami olen penggunanya. Dari 

definisi diatas dapat di simpulkan bahwa kualitas laporan keuangan adalah 

hasil akhir dari proses pencatatan laporan keuangan yang dapat memberi 

manfaat dan dapat dapat dipahami oleh pengguna. 

 

 
3 Winwin Yadiati dan Abdulloh Mubarok, Kualitas Pelaporan Keuangan (Jakarta: Kencana 

Pranada Media, 2017)., 2017). 
4 Jati Budi Purwantoro, “Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis 

Akrual Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah,” WAHANA: Jurnal Ekonomi, 

Manajemen dan Akuntansi 21 (2019). 
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2. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 1 Tahun 2017 adalah memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna 

laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi.  

Tujuan pembuatan laporan keuangan antara lain: 

a. Memberi informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan saat ini. 

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan saat ini. 

c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu. 

d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya. 

e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, pasiva dan modal perusahaan. 

f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode. 

g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan 

h. Memberikan informasi keuangan lainnya.5 

Berdasarkan sumber-sumber diatas dapat disimpulkan tujuan laporan 

keuangan adalah untuk memberikan berbagai informasi keuangan 

 
5 Sufyati HS dkk., Analisis Laporan Keuangan (Jawa Barat: Insania, 2021). 
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perusahaan yang kemudian akan digunakan untuk pengambilan keputusan 

para pemangku perusahaan. 

3. Indikator Laporan Keuangan 

Pelaporan keuangan berkualitas tinggi jika memenuhi 4 karakteristik 

kualitatif pokok pelaporan keuangan, meliputi: 

a. Relevan  

Laporan keuangan yang dihasilkan harus relevan, yang 

dimaksud relevan yaitu apabila informasi tersebut dapat 

mempengaruhi pengguna dalam pengambilan keputusan, dan dapat 

dijadikan bahan evaluasi atas peristiwa yang sudah terjadi serta dapat 

dijadikan arahan untuk masa depan. Dengan ini informasi relevan 

dapat dikaitkan dengan tujuan pengguna, informasi relevan sebagai 

berikut : 

1) Teknologi Informasi, dengan teknologi informasi pengguna dapat 

mengoreksi dan mengevaluasi project sebelumnya. 

2) Informasi dengan nilai prediktif, yaitu dengan hasil masa lalu dan 

masa kini dapat membantu pengguna untuk masa depan. 

3) Tepat waktu, ketepatan waktu yang disajikan harus tepat karena hal 

ini berpengaruh dalam pengambilan keputusan. 

4) Lengkap, informasi yang disajikan harus lengkap selengkap-

lengkapnya agar tidak ada kurang suatu apapun pada saat menjadi 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
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b. Andal 

Laporan keuangan harus memuat informasi yang bebas dari kata 

menyesatkan, informasi yang dimuat harus jujur sesuai dengan fakta 

yang ada serta dapat di verifikasi. Karakteristik andal sebagai berikut : 

1) Akurat dalam menyajikan informasi, Pada saat menyajikan 

informasi maka hasil yang termuat yaitu akurat, tidak ragu dan 

tidak bertele-tele dalam penyajiannya. 

2) Dapat diverifikasi, informasi yang dihasilkan dalam laporan 

keuangan harus dapat diverifikasi oleh siapapun, baik satu orang 

atau lebih dan hasil dari verifikasi beberapa orang tersebut harus 

tidak jauh berbeda. 

3) Netralitas, Informasi laporan keuangan tidak ditujukan kepada 

pihak tertentu tetapi ditujukan pada kebutuhan umum. 

c. Dapat dibandingkan 

Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih 

berkualitas bila dapat dibandingkan dengan laporan keuangan pada 

periode sebelumnya, kemudian dapat dibandingkan dengan perusahaan 

lain untuk mengevaluasi laporan keuangan yang ada. Aspek ini penting 

karena memberikan konteks yang lebih baik untuk analisis kinerja dan 

membantu para pengguna dalam pengambilan keputusan. 

d. Dapat dipahami 

Kualitas penting laporan keuangan apabila informasi yang 

disajikan memuat informasi yang dapat dipahami oleh pengguna Hal 
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ini sangat penting karena laporan keuangan ditujukan untuk berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk manajer, investor, kreditor, dan 

regulator, yang mungkin memiliki latar belakang dan pengetahuan 

akuntansi yang beragam.6 

4. Komponen-komponen Laporan Keuangan 

Dalam rapat Ikatan Akuntan Indonesia yang dilakukan pada tanggal 

18 Mei 2016, telah disahkan Exposure Draft Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah yang mana telah diberlakukan sejak 

tanggal 1 Januari 2018. SAK EMKM yang telah dibuat kini lebih 

sederhana dibandingkan dengan SAK ETAP. SAK EMKM ini diterbitkan 

sebagai penerapan untuk entitas mikro, kecil, dan menengah tanpa 

akuntabilitas public yang signifikan sesuai definisi yang ada dalam SAK 

ETAP, yang memenuhi definisi maupun kriteria sebagai EMKM sesuai 

peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 

Laporan keuangan minimum tersebut terdiri dari:  

a. Laporan posisi keuangan pada akhir periode 

Laporan posisi keuangan pada akhir periode adalah laporan 

yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada suatu titik 

waktu tertentu guna memberi gambaran kondisi suatu entitas. Laporan 

posisi keuangan mencakup akun-akun sebagai berikut: 

1) Kas dan setara kas 

2) Piutang 

 
 6 IAI, Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan (Jakarta: Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, 2016). 
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3) Persediaan 

4) Aset tetap 

5) Utang usaha 

6) Utang bank 

7) ekuitas 

b. Laporan laba rugi selama periode 

Laporan laba rugi memasukkan semua penghasilan dan beban 

dalam suatu periode. Laporan laba rugi mencakup akun-akun sebagai 

berikut: 

1) Pendapatan 

2) Beban keuangan 

3) Beban pajak 

c. Catatan atas laporan keuangan, yang berisi tambahan dan rincian akun-

akun tertentu yang relevan. Dengan mencakup suatu pernyataan bahwa 

laporan keuangan telah disusun sesuai dengan ED SAK EMKM, 

ikhtisar kebijakan akuntansi dan informasi tambahan dan rincian akun 

tertentu yang menjelaskan transaksi penting dan material sehingga 

bermanfaat bagi pengguna untuk memahami laporan keuangan. 7 

Dengan semua komponen ini, laporan keuangan yang sesuai tidak 

hanya berfungsi sebagai catatan historis, tetapi juga sebagai alat analisis 

yang penting untuk pengambilan keputusan yang lebih baik, baik oleh 

manajemen, investor, maupun pihak lain yang berkepentingan. Melalui 

 
7 Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil dan Menengah (Dewan Standar Akuntansi Indonesia, 2016). 
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penyajian informasi yang transparan dan komprehensif, laporan keuangan 

ini mendukung akuntabilitas dan kepercayaan terhadap entitas. 

B. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

1. Definisi Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan dari subsistem yang 

dirancang untuk mengubah data seperti data keuangan menjadi informasi. 

Bertujuan untuk kepentingan pengambilan keputusan, informasi yang 

dihasilkan akan digunakan dalam berbagai bentuk. Secara lebih khusus, 

sistem informasi akuntansi adalah sistem informasi yang mencakup semua 

fungsi dan aktivitas akuntansi. Sistem ini memperhitungkan dampak 

kejadian eksternal atau operasi internal organisasi terhadap sumber daya 

ekonomi. Para pengambil keputusan akan menggunakan informasi yang 

dihasilkan dari sistem informasi akuntansi untuk membuat keputusan.8 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah kumpulan prosedur, 

formulir, catatan, dan alat yang digunakan untuk mengubah data keuangan 

menjadi laporan yang dapat digunakan oleh pihak manajemen untuk 

mengawasi kegiatan usahanya dan kemudian digunakan untuk membuat 

keputusan. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah subsistem dari sistem 

operasi bisnis yang saling terkait.9 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) adalah kumpulan prosedur, formulir, catatan, dan alat 

 
8 Franco Benony Limba dan Shella Gilby Sapulette, Sistem Informasi Akuntansi (Jawa 

Barat: Widina Media Utama, 2023). 
9 Anna Marina Dkk., Buku Ajar Sistem Informasi Akuntansi (Surabaya: Umsurabaya 

Publishing, 2017). 
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yang mengubah data keuangan menjadi informasi yang berguna untuk 

pengambilan keputusan oleh manajemen. SIA mencakup semua fungsi dan 

aktivitas akuntansi, memperhitungkan dampak dari kejadian eksternal dan 

operasi internal terhadap sumber daya ekonomi. Sebagai subsistem dari 

sistem operasi bisnis, SIA berperan penting dalam mengawasi kegiatan 

usaha dan mendukung keputusan strategis.  

2. Tujuan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

 Pemakai akuntansi, yang terdiri dari pihak luar perusahaan dan 

pihak dalam perusahaan sangat membutuhkan sistem informasi akuntansi. 

Laporan laba dan rugi dapat digunakan oleh pemakai ekstern untuk 

memenuhi kebutuhan mereka, dan pemakai internal dapat memanfaatkan 

sistem informasi akuntansi untuk meningkatkan nilai informasi ekonomi 

(laba) perusahaan. Tujuan SIA adalah: 

a. Bertujuan untuk mendukung operasi-operasi sehari-hari (to support 

the-day- to-day operations). 

b. Mendukung pengambilan keputusan manajemen (to support decision 

making by internal decision makers). 

c. Untuk memenuhi kewajiban yang berhubungan dengan pertanggung- 

jawaban (to fulfill obligations relating to stewardship). 

d. Mengurangi ketidakpastian. 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) akan memenuhi kebutuhan 

informasi pihak internal dan eksternal dan menjadi komponen penting 

dalam pengambilan keputusan. 
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a. Internal 

Akuntansi manajemen termasuk dalam pihak internal. Dengan 

melakukan operasi tertentu dengan semua sumber data yang 

dimilikinya, SIA membuat informasi untuk manajemen dan 

mempengaruhi hubungan organisasi perusahaan dengan 

lingkungannya.  

b. Eksternal 

Sistem Informasi Akuntansi bertujuan untuk menyediakan 

informasi keuangan yang transparan dan akurat kepada pihak 

eksternal yang berkepentingan. Dengan demikian, SIA berperan 

penting dalam membangun kepercayaan dan memperkuat hubungan 

antara perusahaan dan para pemangku kepentingan. 

1) Para pelanggan 

Transparansi Harga dan Kondisi Pembayaran 

2) Para pemasok 

a) Evaluasi Kelayakan Kerjasama 

b) Negosiasi Syarat Kredit 

c) Para pemegang saham  

3) Para Pegawai 

a) Pemahaman tentang Kesehatan Perusahaan 

b) Keterlibatan dalam Pengambilan Keputusan 
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4) Para pemberi pinjaman 

Pemberi pinjaman memerlukan informasi keuangan untuk 

mengevaluasi risiko yang terkait dengan pemberian kredit. 

5) Instansi pemerintah 

Instansi pemerintah memerlukan informasi akuntansi untuk 

memastikan bahwa perusahaan mematuhi hukum dan peraturan 

yang berlaku, termasuk perpajakan. SIA menyediakan laporan 

yang sesuai dengan standar yang ditetapkan.10 

3. Indikator Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

a. Ketersediaan (avability) 

  Ketersediaan mengacu pada kemampuan SIA untuk selalu siap 

digunakan oleh pengguna kapan pun dibutuhkan tanpa gangguan 

signifikan. Dalam penerapan SIA, ini berarti sistem harus didukung 

oleh infrastruktur teknologi yang andal, seperti server yang stabil, 

koneksi jaringan yang cepat, dan waktu henti (downtime) yang 

minimal. Ketersediaan juga mencakup jaminan bahwa sistem dapat 

diakses sesuai dengan kebutuhan operasional akuntansi, misalnya 

untuk mencatat transaksi, menghasilkan laporan keuangan, atau 

memenuhi tenggat waktu pelaporan. 

b. Keamanan (security) 

 Sistem dilindungi dari akses fisik dan logis yang tidak sah, 

mencegah penggunaan yang tidak semestinya, manipulasi, kerusakan, 

 
10 Zamzami, Duta N., dan Arifin F., Sistem Informasi Akuntansi, 8–9. 
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atau pengungkapan data, serta pencurian sumber daya sistem. 

Keamanan diwujudkan melalui mekanisme seperti autentikasi 

pengguna seperti kata sandi atau biometrik, enkripsi data, firewall, dan 

kontrol akses berbasis peran (role-based access control). Ini 

memastikan hanya pihak yang berwenang yang dapat mengakses atau 

memodifikasi data. 

c. Dapat dipelihara (maintainability) 

 Sistem dapat diubah apabila dibutuhkan tanpa mempengaruhi 

ketersediaan, keamanan dan integritas sistem. Hal ini mencakup 

kemudahan dalam melakukan pemeliharaan rutin, debugging, atau 

upgrade perangkat lunak 

d. Integrasi (integrity) 

 Pemrosesan sistem bersifat lengkap, akurat, tepat waktu, dan 

sebuah sistem dikatakan memiliki integrasi apabila dapat 

melaksanakan fungsi yang diperuntukkan bagi sistem tersebut secara 

keseluruhan dan bebas dari manipulasi sistem, sistem harus memiliki 

mekanisme untuk mencegah kesalahan input, duplikasi data, atau 

manipulasi, baik yang disengaja maupun tidak disengaja. Integritas 

juga mencakup kemampuan sistem untuk memproses data secara tepat 

waktu sesuai kebutuhan pelaporan.11 

 

 

 
 11 Kusumaningdiah Retno Setiorini dkk., Kualitas Sistem Informasi Akuntansi 

(Yogyakarta: ELMATERA, t.t.). 
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4. Cara Kerja Sistem Informsi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi beroperasi dengan cara yang 

terstruktur, di mana sistem ini memiliki fu ngsi utama yang harus 

diterapkan dalam berbagai tahapan. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut 

tentang tahapan tersebut: 

a. Pengumpulan Data 

Penyusunan sistem informasi akuntansi dimulai dengan 

mengumpulkan data dari sumber eksternal. Proses ini mencakup 

penginputan transaksi menggunakan formulir, memeriksa kelengkapan 

dan ketepatan informasi, serta memperjelas data yang diperoleh agar 

lebih mudah dipahami. 

b. Pemrosesan Data 

Pada tahap ini, data yang telah dikumpulkan akan diproses 

untuk mengubah input menjadi output. Proses ini meliputi langkah-

langkah berikut: 

1) Klasifikasi dan Kategori, mengelompokkan dan menetapkan data 

berdasarkan kategori yang relevan. 

2) Salinan Data, memindahkan data ke dokumen atau media lain 

untuk penyimpanan. 

3) Penyusunan Data, mengorganisir data sesuai dengan karakteristik 

yang telah ditentukan. 

4) Pengelompokan Transaksi, mengelompokkan transaksi yang 

serupa untuk memudahkan analisis. 
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5) Penggabungan Arsip, menggabungkan dua atau lebih arsip data 

yang berhubungan. 

6) Perhitungan Data, melakukan perhitungan yang diperlukan untuk 

analisis. 

7) Peringkasan Data, menghimpun atau menjumlahkan data untuk 

memberikan gambaran yang lebih jelas. 

8) Perbandingan Data, menganalisis data untuk menemukan 

perbedaan atau kesamaan yang dapat diidentifikasi. 

c. Manajemen Data 

Manajemen data terdiri dari tiga tahapan. Tahap pertama 

melibatkan penyimpanan data dalam arsip yang terorganisir. Tahap 

kedua adalah pemutakhiran, di mana data yang tersimpan diperbarui 

dan disesuaikan dengan informasi terbaru. Tahap terakhir adalah 

pemunculan kembali (retrieving), di mana data yang telah diarsipkan 

diringkas dan diakses kembali untuk digunakan dalam proses lebih 

lanjut, seperti pembuatan laporan. 

d. Pengendalian Data  

Tujuan dari pengendalian data adalah untuk: 

a) Keamanan Data, melindungi dan mengamankan data aset entitas 

agar tidak hilang atau disalahgunakan. 

b) Akurasi dan Kelengkapan, memastikan bahwa data yang diperoleh 

adalah akurat, lengkap, dan diproses dengan cara yang benar. 
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e. Penghasil Informasi 

Hasil dari tahapan pemrosesan dalam sistem informasi akuntansi 

mencakup interpretasi, pelaporan, dan komunikasi informasi. Proses 

ini penting untuk menyampaikan hasil analisis kepada pemangku 

kepentingan agar mereka dapat mengambil keputusan yang tepat 

berdasarkan informasi yang disajikan. 

Dengan demikian, setiap tahapan dalam sistem informasi akuntansi 

saling terkait dan berperan penting dalam menghasilkan informasi yang 

relevan dan dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan yang efektif.12 

C. Kompetensi Sumber Daya Manusia 

1. Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Kompetensi adalah kualitas yang melekat pada individu meliputi 

pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan perilaku yang diterapkan 

seorang karyawan dalam melakukan pekerjaannya dan yang merupakan 

kunci terkait karyawan untuk mencapai hasil yang relevan dengan strategi 

bisnis dalam sebuah organisasi.13 

Menurut Mila Badriyah kualitas SDM merupakan penentu 

produktivitas, baik secara makro maupun secara mikro. Sumber daya 

manusia (SDM) secara makro adalah warga negara yang memasuki usia 

angkatan kerja yang memiliki potensi untuk berperilaku produktif yang 

mampu memenuhi kebutuhan sendiri dan keluarganya, yang berpengaruh 

pada tingkat kesejahteraan masyarakat di lingkungan bangsa atau 

 
12 Faiz Zamzami, Nabella Duta Nusa, dan Ihda Arifin F., Sistem Informasi Akuntansi, t.t. 
13 Dedi Rianto Rahadi, Etty Susilowati, dan Miftah Farid, Kompetensi Sumber Daya 

Manusia (CV. Lentera Ilmu Madani, 2021). 
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negaranya. Kualitas sumber daya makro dipengaruhi oleh kualitas 

kesehatan fisik dan psikis, kualitas pendidikan, kepribadian terutama 

moral atau agama, tingkat kesejahteraan hidup dan ketersediaan lapangan 

kerja yang memadai. Sedangkan secara mikro sumber daya manusia 

(SDM) adalah orang-orang yang bekerja di sebuah organisasi yang disebut 

pegawai, karyawan, personil, pimpinan atau manajer, pekerja, tenaga kerja 

dan lain-lain.  Seperti di lingkungan organisasi bidang pendidikan terdapat 

guru, dosen, serta tenaga pendidik lainnya.14 

Kompetensi sumber daya manusia (SDM) adalah kemampuan dan 

kualitas individu yang memungkinkan mereka untuk menyelesaikan tugas 

dan tanggung jawab secara efektif dan efisien, mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang diperlukan dalam pekerjaan. SDM yang 

kompeten berperan penting dalam meningkatkan produktivitas, inovasi, 

dan kualitas organisasi. Pengembangan kompetensi melalui pelatihan, 

pengalaman kerja, dan mentoring sangat vital untuk membangun tim yang 

solid dan kepemimpinan yang efektif. Dengan demikian, SDM yang 

terampil dan berkualitas tidak hanya mendukung keberhasilan jangka 

pendek, tetapi juga keberlanjutan dan pertumbuhan organisasi di masa 

depan.15 

 

 

 
14 Badriyah, Manajemen Sumber Daya Manusia.  
15 Arina Norata W. E, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Kompetensi Sumber Daya 

Manusia, dan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Berbasis SAK EMKM 

Pada UMKM” (Semarang, UIN Walisongo Semarang, 2022). 
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2. Indikator Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Dalam kompetensi sumber daya manusia terdapat indikator yang 

sangat krusial untuk diperhatikan. Menurut Spencer dan Spencer 

kompetensi terbentuk dari lima karakteristik, yaitu: motivasi, watak, 

konsep diri, pegetahuan dan skill, sebagai mana berikut: 

a. Motivasi 

Motivasi menggambarkan kondisi di mana individu mengambil 

tindakan berdasarkan pikiran dan keinginan mereka. Ini bukan hanya 

sekadar dorongan, tetapi juga merupakan kekuatan pendorong yang 

membuat seseorang berusaha untuk mencapai tujuan dan memenuhi 

keinginan mereka. Dalam konteks ini, motivasi dapat berasal dari 

berbagai sumber, baik internal (seperti keinginan untuk berkembang) 

maupun eksternal (seperti imbalan atau pengakuan). 

b. Watak 

Watak adalah karakteristik mental yang dimiliki oleh sumber 

daya manusia (SDM) dalam suatu usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM). Ini mencakup konsistensi dalam merespons berbagai 

rangsangan, tekanan, dan situasi yang dihadapi. Watak tidak hanya 

mencerminkan sikap dan nilai-nilai yang dipegang oleh individu, 

tetapi juga berfungsi sebagai penentu bagaimana seseorang 

berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Dengan demikian, watak 

memainkan peran penting dalam menentukan tingkat emosi dan reaksi 

seseorang terhadap informasi yang diterima. 
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c. Konsep Diri/Sikap 

Konsep diri merujuk pada cara individu memandang dirinya 

sendiri dalam konteks sikap, nilai-nilai, dan pandangan terhadap 

pekerjaan atau tugas yang dihadapi. Ini merupakan cerminan dari 

keyakinan individu tentang kemampuannya untuk mencapai tujuan 

tertentu. Dengan pemahaman yang jelas tentang konsep diri, individu 

dapat lebih efektif dalam mewujudkan kinerja yang diharapkan dan 

berusaha mencapai hasil yang optimal dalam tugas yang diemban. 

d. Pengetahuan 

Pengetahuan adalah kumpulan informasi yang dikuasai oleh 

seseorang dalam bidang tertentu. Ini mencakup pemahaman mendalam 

yang diperoleh dari pengalaman, pendidikan, dan pelatihan. 

Pengetahuan yang dimiliki bukan hanya berfungsi untuk memprediksi 

tindakan yang akan diambil, tetapi lebih kepada kapasitas untuk 

melaksanakan tugas dan menghadapi tantangan berdasarkan informasi 

yang telah dipelajari. Dengan kata lain, pengetahuan adalah fondasi 

bagi kemampuan individu untuk beradaptasi dan berkembang dalam 

lingkungan kerjanya. 

e. Skill 

Skill atau keterampilan adalah kemampuan praktis yang dimiliki 

individu dalam melaksanakan tugas, baik yang bersifat fisik maupun 

mental. Keterampilan ini merupakan hasil dari latihan, pendidikan, dan 

pengalaman yang diperoleh seiring waktu. Keterampilan yang baik 
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sangat penting dalam melaksanakan berbagai rangkaian tugas dengan 

efisien dan efektif. Dalam konteks UMKM, keterampilan ini menjadi 

aset berharga yang dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas 

kerja.16 

D. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-

gejala yang menjadi objek permasalahan. kerangka berpikir terdiri dari teori-

teori yang telah dideskripsikan yang menguraikan hubungan antar variabel. 

Sebagai hasil dari analisis kritis dan sistematis yang dilakukan berdasarkan 

teori-teori yang telah disebutkan sebelumnya, mereka mencapai kesimpulan 

tentang bagaimana variabel yang ditelitiberhubungan satu sama lain untuk 

merumuskan hipotesis.17  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

 
 16 Andri Octaviani dan Rizki Pujiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: 

Pustaka Baru Press, 2024). 

 17 Enny Radjab dan Andi Jam’an, Metodologi Penelitian Bisnis (Makassar: Lembaga 

Perpustakaan dan Penerbitan UMM, 2017). 

Penerapan Sistem 

Informasi Akuntasi 

(X1) 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 

(X2) 

Kualitas Laporan Keuangan 

UMKM Sektor Fashion Di 

Kecamatan Metro Timur  

(Y) 



34 

 

 

Penelitian ini menggunakan 3 variabel, yaitu 2 variabel independent dan 

1 variabel dependen. Variabel independent meliputi Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) dan Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM), 

sedangkan variabel dependen adalah Kualitas Laporan Keuangan UMKM 

Sektor Fashion di Kecamatan Metro Timur. 

E. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah dugaan alternatif jawaban yang dibuat oleh peneliti 

untuk masalah yang dibahas dalam penelitian. Dugaan jawaban ini adalah 

kebenaran sementara yang akan diuji dengan data penelitian. Dalam situasi 

seperti itu, hipotesis tidak hanya dapat berkembang menjadi kebenaran, namun 

juga dapat gagal dalam kebenaran.18 

1. Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Sistem Informasi Akuntansi mempunyai peran penting dalam 

keberlangsungan usaha karena Sistem Informasi Akuntansi dapat memberi 

informasi yang akurat bagi UMKM. UMKM diharapkan mampu dalam   

menggunakan SIA dalam memproses data untuk menghasilkan sebuah 

laporan keuangan yang berkualitas.19 Penerapan SIA memudahkan 

UMKM dalam pencatatan transaksi keuangan, melihat stok barang dengan 

 
 18 Pandoyo dan Mohamad Sofyan, Metodologi Penelitian Keuangan Dan Bisnis (Bogor: 

In Media, 2018). 
19 Norata W. E, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Kompetensi Sumber Daya 

Manusia, dan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Berbasis SAK EMKM 

Pada UMKM.” 
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cepat dan tepat, dan membentuk laporan keuangan yang dapat digunakan 

guna kepentingan bisnis UMKM.20  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zelnita Aulia Fitri 

dengan hasil penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan.21 Hal ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan Maulida Rahmawati, dengan hasil penerapan sistem 

informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.22 

Kemudian didukung juga dengan penelitian Resti Yani, dkk. Dengan hasil 

penelitian penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan pada UMKM, Resti dkk mengemukakan bahwa 

UMKM dapat memperoleh manfaat dari peningkatan kualitas, detail dan 

organisasi pelaporan keuangan ketika menggunakan sistem informasi 

akuntansi.23 

Dengan demikian, semakin maksimal penggunaan sistem informasi 

akuntansi, semakin mudah untuk mempertanggungjawabkan laporan 

keuangan UMKM.  Oleh karena itu hipotesis pertama penelitian ini 

adalah: 

H1 : Terdapat pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap 

kualitas laporan keuangan  

 
20 Lestari K. C. dan Rosyidi M. R., “Application of The Accounting Information System as 

A Conductive  Climate Enhancement to Develop MSME in Bungah Distric,” Jurnal Akuntansi 

Dan Pendidikan 9 (2020). 
21 Aulia Fitri, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan Sistem Akuntansi 
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Usaha Kecil dan Menengah.” 
 22 Bayu Suryantara dan Astuti, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Sistem 

Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan.” 

 23 Resti Yani, Andini Utari Putri, dan Rafika Sari, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi dan Kapabilitas Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM 

Kota Palembang,” Jurnal Bina Bangsa Ekonomika 18 (2024). 
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2. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Pemilihan sumber daya manusia dalam UMKM memerlukan 

keahlian atau kompetensi untuk menyusun laporan keuangan sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah 

(SAK EMKM) yang berlaku. Kualitas penyajian laporan keuangan 

didukung oleh adanya sumber daya manusia yang kompeten di bidangnya. 

Semakin tinggi kompetensi sumber daya manusia dalam suatu UMKM, 

semakin baik pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.24 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Arina Norata 

Wuddina Enha dengan hasil bahwa Kompetensi SDM berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.25 Hal ini juga didukung 

oleh penelitian yang dilakukan Zelnita Aulia Fitri dengan hasil yang sama 

yaitu Kompetensi SDM berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.26 

Dengan demikian, hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah: 

H2 : Terdapat pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap 

kualitas laporan keuangan  

  

 
24 Norata W. E, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Kompetensi Sumber Daya 

Manusia, dan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Berbasis SAK EMKM 

Pada UMKM.” 
25 Norata W. E. 

26 Aulia Fitri, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan Sistem Akuntansi 
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Usaha Kecil dan Menengah.” 
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3. Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi 

Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Sistem Informasi Akuntansi mempunyai peran penting dalam 

keberlangsungan usaha karena Sistem Informasi Akuntansi dapat memberi 

informasi yang akurat bagi UMKM. UMKM memahami jika penggunaan 

SIA dalam memproses data untuk menghasilkan sebuah laporan keuangan 

dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan. SDM merupakan penentu 

produktivitas, Untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas 

dibutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang memahami dan 

berkompeten dibidang pengelola keuangan.27 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maulida Rahmawati 

dengan hasil penelitian bahwa secara simultan kompetensi SDM dan 

penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan.28  Penelitian ini juga didukung oleh Zelnita Aulia Fitri 

dengan hasil penelitian bahwa kompetensi sumber daya manusia dan 

pnerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan.29 

Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis ketiga dalam penelitian ini 

adalah: 

 
27 Dela Rizky Amalia, Harsi Romli, dan Mutiara Kemala Ratu, “Pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi dan Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Survey PT. 

Sriwijaya Container),” 2023. 

 28 Maulida Rahmawati, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan di UMKM 

Kabupaten Sleman.” 

 29 Dimas Bagus Wicaksono, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Intern Dan Penggunaan Teknologi Informasi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Pelaku Industri UMKM” (Yogyakarta, Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta, 2022). 
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H3 : Terdapat pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi, 

kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan 

keuangan.



 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang 

bertujuan menguji hipotesis dengan menggunakan data yang terkumpul. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan menggunakan data penelitian 

berupa angka-angka dan menggunakan statistik untuk menganalisis.1 

Berdasarkan metodologi penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka 

penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif untuk menganalisis 

Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi sumber 

daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan UMKM sektor fashion di 

Kecamatan Metro Timur. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan batasan dan cara pengukuran 

variabel yang akan diteliti. Definisi operasional dibuat untuk memudahkan 

dan menjaga konsistensi pengumpulan data, menghindarkan perbedaan 

interpretasi serta membatasi ruang lingkup variabel.2 Variabel dalam 

penelitian ini meliputi: 

1. Variabel Dependen (Terikat) 

Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh 

variabel lain, yaitu variabel independen. Berarti bahwa nilai dari variabel 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&G (Bandung: Alfabeta, 2016). 
2 Syafrida Hanis Sahir, Metodologi Penelitian (KBM Indonesia, 2021). 
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dependen tergantung pada perubahan yang terjadi pada variabel 

independen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah 

Kualitas Laporan Keuangan (Y). 

2. Variabel Independen (Bebas) 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen, baik yang pengaruhnya positif maupun yang pengaruhnya 

negative. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Penerapan 

Sisem Informasi Akuntansi dan Kompetensi Sumber Daya Manusia (X). 

Tabel 3.1 

Tabel operasional variabel Pengaruh Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan UMKM Sektor Fashion di Kecamatan 

Metro Timur 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Penerapan  Sistem 

Informasi   

Akuntansi (X1) 

 

Tingkat 

penggunaan dan 

integrasi SIA  

1.1 Ketersediaan 

1.2 Keamanan 

1.3 Dapat Dipelihara 

1.4 Integrasi  

 

Likert 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia (X2) 

Tingkat kompetensi 

dan ketrampilan 

bagian keuangan 

dalam UMKM 

2.1 Motivasi 

2.2 Watak 

2.3 Konsep diri/sikap 

2.4 Pengetahuan 

2.5 Skill 

Likert 

Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) 

Tingkat akurasi, 

relevansi, dan 

ketepatan waktu 

laporan keuangan 

3.1 Relevan 

3.2 Andal 

3.3 Dapat Dibandingkan 

3.4 Dapat Dipahami 

Likert 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengumpulan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dapat diartikan sebagai sekelompok orang, peristiwa, atau 

hal-hal yang memiliki karakteristik tertentu, anggota populasi disebut 
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dengan elemen populasi.3 Populasi adalah seluruh jumlah orang atau 

penduduk di suatu daerah, jumlah orang atau pribadi yang mempunyai ciri 

ciri yang sama, jumlah penghuni baik manusia maupun makhluk hidup 

lainnya pada suatu satuan ruang tertentu, sekelompok orang, benda atau 

hal yang menjadi sumber pengambilan sampel atau suatu kumpulan yang 

memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian.4 

Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM sektor fashion di 

Kecamatan Metro Timur berjumlah 69 UMKM. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari anggota-anggota dari suatu kelompok 

yang digunakan sebagai dasar untuk mendapatkan keterangan atau untuk 

mendapatkan kesimpulan mengenai kelompok tersebut. Dapat diartikan 

pula sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik dari objek 

populasi yang diambil.5  

Sampel dalam penelitian ini adalah UMKM sektor fashion di 

Kecamatan Metro Timur yang sudah menggunakan sistem komputerisasi 

dan memiliki laporan keuangan yaitu berjumlah 44 UMKM. 

3. Teknik Pengumpulan Sampel 

Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan Sampling Purposive atau sampling bertujuan. Dimana 

 
3 Dr.Pandoyo, S.E.,M.M, Moh.Sofyan, S.E.,M.M, Metodologi Penelitian Keuangan dan 

Bisnis (Bogor: IN MEDIA, t.t.). 
4 Kumba Digdowiseiso, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Jakarta: Lembaga 

Penerbitan Universitas Nasional, 2017). 
5 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&G, 81. 
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teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.6 Peneliti memilih 

responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian yaitu UMKM sektor fashion di Kecamatan Metro Timur yang 

sudah menggunakan sistem komputerisasi dan memiliki laporan keuangan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Angket atau Kuisioner 

Metode angket adalah suatu teknik pengumpulan data melalui 

pertanyaan yang tertulis, disusun dan disebarkan untuk mendapatkan 

informasi atau jawaban dari responden terkait dengan pribadinya maupun 

hal-hal yang berkaitan dengan materi peneliti. Jenis kuisioner yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner langsung yaitu dengan 

menjawab pertanyaan yang diajukan secara tertutup, peneliti memberikan 

cara alternatif dalam mengisi kuisioner sesuai dengan pengetahuan para 

responden yaitu dengan cara memberi tanda check list. Dalam jawaban 

alternatif tersebut intrumen menggunakan skala likert dengan gradiasi 

jawaban sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju.7 

Dalam penelitian ini kuisioner yang disebarkan kepada responden yaitu 

Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi Sumber Daya 

Manusia dalam menghasilkan Kualitas Laporan Keuangan di UMKM 

sektor fashion Kecamatan Metro Timur. Dalam penelitian ini, 

pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 44 kuisioner secara 

langsung berupa soft file. 

 
6 85.  
7 Kumba Digdowiseiso, Metdologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Jakarta: Lembaga 

Penerbitan Universitas Nasional, 2017), 60. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti 

dalam mendapatkan data agar lebih mudah dan hasilnya lebih baik sehingga 

mudah untuk diolah. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data 

menggunakan teknik pengumpulan data kuisioner dengan skala likert sebagai 

kriteria penilaiannya. 

Tabel 3.2 

Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Pernyataan Skala 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

(X1) 

Ketersediaan a. Sistem Informasi Akuntansi 

tersedia dan dapat diakses kapan 

saja saat dibutuhkan untuk tugas 

akuntansi 

b. Waktu respons sistem SIA cukup 

cepat untuk mendukung proses 

akuntansi harian 

Skala 

Likert 

 Keamanan SIA memiliki sistem autentikasi 

(misalnya, kata sandi atau biometrik) 

yang efektif untuk mencegah akses 

tidak sah 

 

 Dapat 

Dipelihara 

a. Sistem informasi akuntansi 

mudah diperbarui atau 

ditingkatkan sesuai kebutuhan.  

b. Tim IT dapat dengan cepat 

memperbaiki jika terjadi 

kesalahan dalam sistem. 

 

 Integrasi a. Data yang dihasilkan oleh SIA 

selalu akurat dan 

bebas dari kesalahan 

b. Dengan pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi berbasis 

komputer saya melaksanakan 

pekerjaan saya  
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Variabel Indikator Pernyataan Skala 

dengan cepat dan tepat 

Kompetensi 

Sumber 

Daya 

Manusia 

(X2) 

Motivasi Saya melakukan pekerjaan dengan 

baik dan mengikuti pelatihan-

pelatihan untuk membantu 

pengembangan dan keahlian 

dibidang akuntansi 

Skala 

Likert 

 Watak Saya mampu merespon dan 

memecahkan masalah dengan baik 

serta pertimbangan banyak hal 

 

 Konsep 

diri/sikap 

 

Saya memiliki pembagian peran, 

tugas dan tanggung jawab yang jelas 

dalam bekerja 

 

 Pengetahuan 

 

Saya memiliki pengetahuan dan 

kompetensi dalam bidang akuntansi 

 

 

 

 Skill Saya memiliki pengalaman dan 

keahlian dibidang akuntansi dalam 

menyajikan laporan keuangan 

 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

(Y) 

 

Relevansi a. Laporan keuangan telah memuat 

informasi yang dapat mengoreksi 

aktivitas keuangan dimasa lalu 

(feedback value)  

b. Menyajikan laporan keuangan 

secara lengkap 

Skala 

Likert 

 Keandalan Informasi yang dilaporkan dalam 

laporan keuangan dapat memenuhi 

kebutuhan pengguna, transaksi yang 

disajikan tergambar dengan jujur 

dalam laporan keuangan 

 

 Dapat a. Laporan keuangan telah disusun 

secara sistematis sehingga 
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Variabel Indikator Pernyataan Skala 

dipahami mudah dimengerti 

b. Informasi keuangan yang 

disajikan dapat dipahami oleh 

pengurus/pegawai 

 Dapat 

dibandingkan 

Informasi keuangan yang disajikan 

dapat dibandingkan dengan laporan 

keuangan periode sebelumnya 

 

Penelitian ini diukur dengan menggunakan kuesioner dengan skala 

likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.8 Adapun alternatif pilihan 

jawaban yang disediakan masing-masing memiliki kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Skala Likert 

Keterangan Bobot 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak stuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

Sumber: (Sugiyono, 2013) 

F. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis diatas. Oleh karena itu, 

peneliti menggunakan teknik analisis data kuantitatif, yaitu data yang 

disajikan dalam bentuk angka-angka dari lapangan. Penelitian kuantitatif 

 
8 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&G. 
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memungkinkan untuk berasumsi bahwa gejala dapat diklasifikasikan dan 

terkait secara kasual, sehingga penelitian ini hanya berfokus pada beberapa 

variabel. Paradigma penelitian ini terdiri dari tiga variabel, dua variabel bebas 

dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aplikasi 

SPSS 25 untuk menganalisi data kuantitatif. 

1. Uji Instrumen Penelitian 

 Uji instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh 

peneliti dalam mendapatkan data agar lebih mudah dan hasilnya lebih baik 

sehingga mudah untuk diolah.9 Pada penelitian ini diperlukan instrumen 

yaitu, instrument untuk mengukur pengaruh Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan UMKM sektor fashion di Kecamatan Metro Timur. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrument sebagai berikut: 

a. Statistik Deskriptif 

Teknik analisis deskriptif merupakan salah satu metode dalam 

menganalisis data dengan menggambarkan data yang sudah 

dikumpulkan tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 

Dalam teknik ini akan diketahui nilai variabel bebas dan terikatnya 

Teknik analisis ini akan memberi gambaran awal pada setiap variabel 

dalam penelitian. Di mana pada gambaran data tersebut, setiap 

 
9 Digdowiseiso, Metdologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis. 
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variabelnya bisa dilihat dari nilai mean, maksimum – minumum dan 

standar deviasi.10 

b. Uji Kualitas Data 

1) Uji Validitas 

 Uji validitas merupakan pengujian yang pertama sekali 

dilakukan didalam penelitian yang bertujuan untuk mengukur valid 

tidaknya alat ukur yang digunakan. Kemudian juga digunakan 

untuk mengukur ketepatan dan kebenaran dari variabel yang 

diteliti. Validitas meruapakan alat untuk menentukan sah atau 

tidaknya alat ukur yang digunakan. Kemudian yang akan diukur 

biasanya adalah suatu kuisioner atau instrumen penelitian. Dengan 

kata lain untuk mengukur valid atau sah tidaknya suatu kuisioner 

atau instrumen penelitian yang akan digunakan.11  

 Dengan kriteria pengambilan keputusan item dianggap 

valid jika nilai korelasi 𝑟hitung lebih besar dari nilai 𝑟tabel pada 

tingkat signifikansi 5% dan item dianggap tidak valid jika nilai 

korelasi 𝑟hitung kurang dari 𝑟tabel pada tingkat signifikansi 5%. 

2) Uji Realibilitas 

Reliabilitas adalah suatu alat bantu untuk mengukur kuisioner 

yang merupakan indikator dari suatu variabel. Kuisioner dikatakan 

reliabel atau perfect apabila jawaban seseorang atas pertanyaan 

 
10 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&G. 
11 Kasmir, Pengantar Metodologi Penelitian, ed. oleh Monalisa, 1 ed. (Depok: PT 

Rajagrafindo Persada, 2022), 259–60. 
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adalah stabil dari waktu ke waktu. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengukur reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach’s 

Alpha digunakan untuk menilai apakah suatu data dapat dianggap 

reliabel atau tidak.12  

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah sampel 

terdistribusi secara normal atau tidak, sampel yang baik adalah 

distribusi normal atau mendekati normal.13 Untuk menguji 

normalitas, peneliti menggunakan uji normalitas dengan 

menggunakan program SPSS, distribusi dikatan normal jika x 

hitung > 0.05 maka distribusi dikatakan normal, dan jika x hitung < 

0.05 maka distribusi dikatakan tidak normal. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi apakah 

terdapat hubungan yang sangat tinggi antara variabel independen 

dalam model regresi. Hubungan yang terlalu kuat di antara variabel 

independen dapat menyebabkan kesulitan dalam 

menginterpretasikan hasil regresi. Deteksi multikolinearitas 

dilakukan menggunakan dua metode, yaitu Variance Inflation 

Factor (VIF) dan Tolerance (TOL). 

 

 
12 Kasmir, 261.  
13 Kasmir, Pengantar Metodologi Penelitian (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2022), 262. 
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a. Variance Inflation Factor (VIF) 

VIF mengukur tingkat inflasi varians akibat adanya 

hubungan antar variabel independen, dengan dasar 

pengambilan keputusan jika VIF < 10, maka menunjukkan 

tidak ada multikolinearitas. Jika VIF > 10, maka terdapat 

multikolinearitas yang kuat antar variabel independen. 

b. Tolerance (TOL) 

Tolerance adalah kebalikan dari VIF, dengan dasar 

pengambilan keputusan jika nilai TOL mendekati 1, maka 

tidak ada multikolinearitas antara variabel independen. Jika 

nilai TOL mendekati 0, maka menunjukkan adanya 

multikolinearitas yang signifikan. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas mengacu pada kondisi dimana variasi 

residual berbeda antara satu pengamatan dan pengamatan lainnya. 

Oleh karena itu, variansi residual seharusnya bersifat 

homoskedastis, yaitu sama antara pengamatan satu dengan yang 

lain, uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memeriksa atau 

menguji apakah variansi residual dalam model regresi bersifat 

konstan atau tidak. Jika variansi residual berbeda-beda 

(Heteroskedastis), hal ini dapat mempengaruhi keakuratan dan 

keandalan estimasi model.14 Dengan dasar pengambilan keputusan 

 
14 Digdowiseiso, Metdologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, 108. 
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jika signifikansi > 0.05 maka data tidak mengalami 

heteroskedastisitas, jika signifikansi < 0.05 maka data mengalami 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan hubungan linier 

antara dua variabel atau lebih pada penelitian ini memiliki (X1, X2) 

sebagai variabel bebas dan (Y) sebagai variabel terikat. Dalam uji ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah rasio variabel bebas berpengaruh 

positif atau negative terhadap variabel terikat. 

Langkah-langkah yang digunakan dalam analisis ini yaitu ; 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan: 

a = Konstanta (nilai Y apabila X1,X2…Xn=0) 

Y = Kualitas Laporan Keuangan 

b1 = Koefisien regresi linier berganda antara X1 dan Y 

b2= Koefisien regresi linier berganda antara X2 dan Y 

X1,= Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi 

X2 = Kualitas Sumber Daya Manusia 

e = error 

e. Uji Hipotesis 

Untuk menilai ketepatan fungsi regresi sampel dalam nilai 

actual dapat diukur dari nilai statistik t, nilai statistik F dan nilai 
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koefisien diterminasi. Berikut langkah-langkah dalam menguji 

hipotesis tersebut: 

1) Uji Parsial (t-test) 

Uji t adalah uji yang dilakukan untuk melihat pengaruh 

anatar variabel bebas (X) dengan variabel terikat (T). kegunaan uji 

t dapat digunakan untuk melihat tingkat signifikansi suatu variabel 

yang diuji. Artinya dalam uji t ini dapat melihat apakah hasil 

pengujian antara variabel tersebut memiliki pengaruh yang 

signifikan atau tidak.15 Untuk mengetahui signifikansi data dilihat 

pada tabel koefisien. Jika t < dari 0,05 maka terdapat hubungan 

antara dua variabel, kemudian apabila t > dari 0.05 maka tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara dua variabel. 

2) Uji F (Simultan) 

Uji f ini digunakan untuk melihat apakah beberapa variabel 

(X1 dan X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel (Y) secara 

bersama. Variabel pada penelitian ini yaitu Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi dan Kualitas Sumber Daya Manusia apakah 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Untuk menilai uji 

F adalah dengan membandingkan antara F hitung dengan F tabel. 

Jika F hitung ≤ F berarti tidak berpengaruh secara bersama-sama. 

Demikian jika F hitung ≥ F berarti berpengaruh bersama-sama.16  

Rumus menentukan df: 

df Total = n - 1 (jumlah observasi dikurangi 1) 

 
15 Pengantar Metodologi Penelitian, 266. 

 16 267. 
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df Regression = k (jumlah predictor) 

df Residual = df Total - df  

Regression = (n - 1) – k 

3) Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (𝑅2) digunakan untuk menghitung 

seberapa besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Koefisien determinasi (𝑅2) digunakan untuk mengetahui 

presentase perubahan variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh 

variabel independen (X). Jika 𝑅2 semakin besar, maka presentase 

perubahan variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh variabel 

bebas (X) semakin tinggi. Jika 𝑅2 semakin kecil, maka persentase 

perubahan variabel independen (Y) yang disebabkan oleh variabel 

(X) semakin rendah.  



 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

  Kecamatan Metro Timur merupakan salah satu wilayah yang 

terletak di bagian timur Kota Metro dengan luas wilayah 12,66 km² dan 

memiliki jumlah penduduk sebanyak 6945 jiwa. Secara administratif letak 

kecamatan Metro Timur yakni disebelah barat berbatasan dengan 

Iringmulyo, sebelah selatan berbatasan dengan Tejo agung, sebelah Barat 

berbatasan dengan Yosodadi dan sebelah Timur berbatasan 

dengan Tejosari.  

Kecamatan Metro Timur memiliki 5 kelurahan yaitu: 

a) Kelurahan Tejosari 

b) Kelurahan Tejoagung 

c) Kelurahan Iring Mulyo 

d) Kelurahan Yosodadi 

e) Kelurahan Yosorejo 

 Dengan perekonomiannya yang maju tak luput kontribusi dari 

UMKM salah satunya UMKM sektor fashion, dengan julukan kota 

pendidikan dimana permintaan akan fashion semakin tinggi terutama di 

Kelurahan Iringmulyo yang menjadi pusat pendidikan. Berikut merupakan 

nama UMKM sektor fashion yang ada di Kecamatan Metro Timur: 
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Tabel 4.1 

Nama UMKM  

No. Manual Komputer/Sistem  

1. ARM Batik Valents Store 

2. Fall Second Dandi Fashion 

3. Chika Fashion Takkasih Murah 

4. Lia Boutique BB Shop 

5. Modi’s Fashion RA Shop 

6. Omkaos AZIZA 

7. Nindo Meanswear Ariesta Boutique 

8. Twenty Four Bnd Cloth 

9. Reli Shop Candy Lady 

10. Gintama Arjuna 

11. Imtaza Fathah 

12. Benua Corner Talyca Hijab 

13. Idola Mutiara Store 

14. Rurri Collection Reny 

15. AM Collection Troncus 

16. Hijrah TMM 

17. N’Daku Ghendis 

18. ASCO Agafia 

19. Belswan Pinne Aplle 

20. Bunda Echa Fashion Moldy  

21. Risya Boutique Haruma Hani Collection  

22. El Daster Femina 

23. D&Z Collection Cutez 

24. Batik Metro Yana Enda 

25. Campus Sport Its Zee Fashion 

26.  Alesha 

27.  Pingledgirls  

28.  Oraqle 

29.  Otsky 

30.  Scommer.co 

31.  Keylove 2 

32.  boutique keyloveid 

33.  D’Quincy 

34.  Klik beauty & boutique 

35.  Ayu Fashion 

36.  Aiger 

37.  Buah Hati 

38.  Amora 

39.  Al Rafi 

40.  The Don’t House 
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No. Manual Komputer/Sistem  

41.  Fika Store 

42.  Rabbani 

43.  Vemstore 

44.  Narno Fashion 

Sumber : Data primer, 2025 

 

2. Gambaran Umum Karakteristik Responden 

 Dalam penelitian ini, peneliti mengantarkan kuesioner secara 

langsung kepada responden melalui elektronik yaitu dengan google form 

kepada 44 responden dengan 16 pertanyaan. Berikut gambaran secara 

lengkap penyebaran kuesioner pada responden:  

Tabel 4.2 

Data Kuesioner Yang Dibagikan 

 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1. Kuisioner yang dibagikan 44 100% 

2. Kuisioner yang tidak dikembalikan 0 0% 

3. Kuisioner yang tidak lengkap 0 0% 

4. Kuisioner yang kembali dan diolah 44 100% 

Sumber : Data primer yang diolah, 2025 

 

 Berdasarkan tabel tersebut, diketahui penelitian telah menyebarkan 

kuesioner sebanyak 44 kuisioner yang diberikan kepada responden. 

Kuisioner yang disebar dan yang dikembalikan ke peneliti sejumlah 44 

kuisioner sehingga data ini telah memenuhi syarat untuk diolah. 

Karakteristik yang dimiliki responden tentunya beragam, sehingga 

perlu dikelompokan berdasarkan ciri khusus. Berikut adalah hasil 

pengelompokan berdasarkan usia, pendidikan, jenis kelamin, posisi 

pekerjaan dan usia usaha berdasarkan pembagian kuisioner. 
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a) Usia 

Berdasarkan hasil data primer yang diolah dengan penyebaran 

kuisioner, diketahui bahwa presentase karakteristik usia responden 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Karakteristik Usia Responden 

 

No Usia Jumlah Presentase 

1. <20 Tahun 2 4,5% 

2. 20-30 Tahun 39 88,6% 

3. >30 Tahun 3 6,9% 

 Total 44 100% 

Sumber : Data primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan tabel tersebut dengan total 44 responden dijelaskan 

bahwa usia responden dengan persentase tertinggi adalah pada usia 20-

30 tahun dengan frekuensi sebanyak 39 responden, dan persentase 

sebesar 88,6%. Sedangkan persentase pada usia <20 tahun dengan 

frekuensi 2 responden dengan persentase 4,5% dan >30 tahun dengan 

frekuensi 3 responden dengan persentase 6,9%. 

b) Pendidikan 

Berdasarkan hasil data primer yang diolah dengan penyebaran 

kuisioner, diketahui bahwa pendidikan terakhir responden adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Pendidikan Responden 

 

Pendidikan Jumlah Presentase 

SMA/SMK 35 79,5% 

D3 1 2,3% 

S1 7 15,9% 
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Pendidikan Jumlah Presentase 

S2 1 2,3% 

Lainnya 0 0% 

Total 44 100% 

Sumber : Data primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan tabel tersebut dengan total 44 responden dijelaskan 

bahwa pendidikan terakhir responden dengan persentase tertinggi 

adalah tingkat SMA/SMK dengan jumlah sebanyak 31 responden, dan 

persentase sebesar 70,5%. Sedangkan persentase terendah pada tingkat 

S2 dengan jumlah sebanyak 1 responden, dan dengan persentase 2,3%. 

Hal tersebut menunjukkan penelitian ini didominasi oleh pelaku 

UMKM dengan tingkat pendidikan terakhir SMA/SMK. 

c) Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil data primer yang diolah dengan penyebaran 

kuisioner, diketahui bahwa jenis kelamin responden adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

Jenis Kelamin Responden 

 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-Laki 3 6,8% 

Perempuan 41 93,2% 

Total 44 100% 

Sumber : Data primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan tabel tersebut dengan total 44 responden 

dijelaskan bahwa jenis kelamin responden dengan persentase tertinggi 

adalah perempuan dengan jumlah sebanyak 41 responden, dan 

persentase sebesar 93,2%. Sedangkan persentase terendah pada jenis 
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kelamin laki-laki dengan jumlah sebanyak 3 responden, dan dengan 

persentase 6,8%. Hal tersebut menunjukkan penelitian ini didominasi 

oleh pelaku UMKM berjenis kelamin perempuan. 

d) Posisi Pekerjaan/jabatan 

Berdasarkan hasil data primer yang diolah dengan penyebaran 

kuisioner, diketahui bahwa posisi pekerjaan/jabatan responden adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Posisi Pekerjaan Responden 

 

No Jenis Pekerjaan Jumlah Presentase 

1. Owner 5 11,3% 

2. Pegawai/kasir 39 88,7% 

 Total 44 100% 

Sumber : Data primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan tabel tersebut dengan total 44 responden, dengan 

presentase tertinggi adalah pegawai/kasir dengan jumlah sebanyak 39 

responden dan dengan presentase 88,7%, dan presentase terendah 

adalah owner dengan jumlah sebanyak 5 responden dengan presentase 

11,3%.  

e) Usia Usaha 

Berdasarkan hasil data primer yang diolah dengan penyebaran 

kuisioner, diketahui bahwa usia usaha responden adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.7 

Usia Usaha 

 

No Usia Usaha Jumlah Presentase 

1. 2-5 Tahun 22 50% 

2. >5 Tahun 22 50% 

 Total 44 100% 

Sumber : Data primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan tabel tersebut dengan total 44 responden, dengan 

presentase yang sama yaitu 50% dengan jumlah responden 22.  

3. Gambaran Umum Variabel Penelitian 

 Untuk memperoleh gambaran umum mengenai para pelaku 

UMKM Kecamatan Metro Timur yang menjadi responden dalam 

penelitian ini, berikut merupakan pengelompokan jawaban responden 

berdasarkan variabel: 

Tabel 4.8 

Jumlah Jawaban Hasil Penyebaran Kuesioner Berdasarkan Variabel 

variabel Item  SS % S % N % TS % STS % 

 1 15 34% 23 52% 6 14% 0 0% 0 0% 

Penerapan  2 21 48% 18 41% 5 11% 0 0% 0 0% 

SIA 3 19 43% 19 43% 6 14% 0 0% 0 0% 

 4 20 45,5% 20 45,5% 3 7% 1 2% 0 0% 

 5 21 48% 15 34% 7 16% 1 2% 0 0% 

 6 19 43% 18 41% 6 14% 1 2% 0 0% 

 1 17 39% 21 48% 4 9% 2 4% 0 0% 

Kompetensi  2 18 41% 17 39% 8 18% 1 2% 0 0% 

SDM  3 23 52% 18 41% 3 7% 0 0% 0 0% 

 4 23 52% 13 30% 7 16% 1 2,% 0 0% 

 5 16 37% 20 46% 5 11% 2 4% 1 2% 

  1 13 30% 26 59% 5 11% 0 0% 0 0% 

  2 17 39% 22 50% 3 7% 1 2% 1 2% 

Kualitas 3 21 48% 19 43% 3 7% 1 2% 0 0% 

Laporan  4 22 50% 16 37% 5 11% 1 2% 0 0% 

Keuangan 5 25 57% 15 34% 4 9% 0 0% 0 0% 

 6 23 52% 13 30% 7 16% 1 2% 0 0% 

 7 24 54% 16 37% 3 7% 1 2% 0 0% 

Sumber : Data primer yang diolah, 2025 
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Dilihat dari tabel diatas dengan jawaban 44 responden, berikut 

merupakan faktor penyebab laporan keuangan yang berkualitas pada 

UMKM, yaitu: 

a) Faktor Penerapan Sistem Informasi Akuntansi  

Pada variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terdapat 6 

pernyataan kemudian hasil kuisioner menunjukan pernyataan yang 

paling banyak mendapatkan respon positif ialah pernyataan pada soal 

no 2 dan 5 dengan skor no 2 yaitu SS = 48%, S = 41 %, N = 11%, TS 

= 0%, STS = 0%, skor no 5 yaitu SS = 48%, S = 34 %, N = 16%, TS = 

2%, STS = 0% 

b) Faktor Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Pada variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia terdapat 5 

pernyataan kemudian hasil kuisioner menunjukan pernyataan yang 

paling banyak mendapatkan respon positif ialah pernyataan soal no 3 

dan 4 dengan skor no 3 yaitu SS = 52%, S = 41%, N = 7%, TS = 0%, 

STS = 0%. 

4. Uji Kualitas Data 

a) Uji Validitas 

Uji validitas yang oleh 44 responden kuisioner dengan variabel 

bebas pemahaman sistem informasi akuntansi (X1) dan kompetensi 

sumber daya manusia (X2), dengan variabel terikat yaitu kualitas 

laporan keuangan (Y) dengan hasil output tabel dibawah ini. Angka ini 

merupakan korelasi antara tiap item dengan skor total item. 
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Dalam penelitian ini menentukan suatu item kuisioner valid 

dengan dasar pengembalian keputusan sebagai berikut: 

1) Jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka pernyataan valid. 

2) Jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka pernyataan tidak valid. 

 

Tabel 4.9 

Uji Validitas 

VARIABEL Pernyataan Nilai Sig Keterangan 

 Soal 1 0.779 Valid 

X1 Soal 2 0.787 Valid 

 Soal 3 0.622 Valid 

 Soal 4 0.613 Valid 

 Soal 5 0.719 Valid 

 Soal 6 0.804 Valid 

 Soal 7 0.562 Valid 

X2 Soal 8 0.642 Valid 

 Soal 9 0.434 Valid 

 Soal 10 0.737 Valid 

 Soal 11 0.797 Valid 

 Soal 12 0.698 Valid 

Y Soal 13 0.704 Valid 

 Soal 14 0.655 Valid 

 Soal 15 0.630 Valid 

 Soal 16 0.736 Valid 

 Soal 17 0.731 Valid 

 Soal 18 0.631 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah, 2025 

Uji validitas diatas dikatakan valid jika rentan angka > 0,297 

dilihat dari nilai signifikan. Dibuktikan dengan perhitungan yang 

terlampir.  

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur kestabilan antara hasil 

penelitian yang dilakukan dalam kuesioner, pengujian reliabilitas 

adalah dengan menggunakan metode statistik Cronbach Alpha, jika 
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nilai cronbach alpha > 0,6 maka kuesioner dinyatakan reliabel. Hasil 

uji reliabilitas bisa dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.10 

Uji Reliabilitas 

    

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.932 18 

  

Sumber : Data primer yang diolah, 2025 

 

Berdasarkan tabel diatas nilai Alpha Coronbach’s atas variabel 

penerapan sistem informasi akuntansi, kompetensi sumber daya 

manusia dan kualitas laporan keuangan pada UMKM sektor fashion 

sebesar 0,932. Dengan demikian dpat disimpulkan bahwa pernyataan 

dalam kuisioner ini reliabel karena mempunyai nilai Alpha 

Coronbach’s lebih besar dari 0,6.  

5. Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil uji statistik deskriptif pada penelitian ini yaitu: 

 Tabel 4.11 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

PENERAPANSIA 44 18.00 30.00 25.7273 3.25193 

KOMPETENSISDM 44 14.00 25.00 21.2500 2.93436 

KUALITASLAPORANKE

UANGAN 

44 19.00 35.00 30.3409 3.91742 

Valid N (listwise) 44     

 

 Sumber : Data primer yang diolah, 2025 
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Dari tabel diatas diperoleh nilai minimum dari variabel penerapan 

sistem informasi akuntansi yaitu 18, nilai maximum  30, nilai mean 25.72 

serta nilai standard deviation 3.251 dengan jumlah responden 44. Variabel 

kompetensi sumber daya manusia diperoleh nilai minimum 14, nilai 

maximum 25, nilai mean 21.25 serta nilai standard deviation 2.934 dengan 

jumlah responden 44. Sedangkan variabel kualitas laporan keuangan 

diperoleh nilai minimum 19, nilai maximum 35, nilai mean 30.34 serta nilai 

standard deviation 3.917 dengan jumlah responden 44.  

6. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas  

Adapun pengujian uji normalitas dalam penelitian ini dengan 

dasar pengambilan keputusan untuk menguji data normal atau tidak 

ialah: 

1) Jika nilai Asymp Sig > 0,05 maka nilai berdistribusi normal. 

2) Jika nilai Asymp Sig < 0,05 maka nilai berdistribusi tidak normal. 

Tabel 4.12 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 44 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.20594364 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .063 

Negative -.089 

Test Statistic .089 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai Asymp sig sebesar 

0,200. Dengan demikian hasil uji test normalitas menunjukan bahwa 

semua variabel dalam penelitian ini mempunyai nilai signifikan 0,200 

> 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data didalam penelitian ini 

telah berdistribusi secara normal. 

b) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas ini berdasarkan Nilai Tolerance > 0,10 dan 

Nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10,00 untuk menguji apakah 

dalam model regresi ditemukan korelasi antara variabel bebas. 

Tabel 4.13 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Consta

nt) 

5.565 2.753 
 

2.021 .050 
  

X1 1.338 .225 1.111 5.947 .000 .222 4.511 

X2 -.454 .249 -.340 -1.822 .076 .222 4.511 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data primer yang diolah, 2025 
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Dari data tabel diatas penelitian ini memperlihatkan hasil uji 

multikolinearitas berdasarkan Tolerance dan VIF. Pada variabel X1 

dan X2 pada kolom tolerance menunjukan hasil 0,222  hasil ini > 

0,10, kemudian kolom VIF 4,511 < 10,00. Maka, data variabel X1 dan 

X2 tidak terjadi multikolinearitas. 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 

menguji data normal atau tidak ialah: 

1) Jika nilai Sig. 2-tailed (> 0,05) maka kesimpulannya tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

2) Jika nilai Sig. 2-tailed (< 0,05) maka kesimpulannya terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

Tabel 4.14 

Uji Heteroskedastisitas 

    

Correlations 

 X1 X2 

Unstandar

dized 

Residual 

Spearman's 

rho 

X1 Correlation 

Coefficient 

1.000 .802** -.042 

Sig. (2-tailed) . .000 .789 

N 44 44 44 

X2 Correlation 

Coefficient 

.802** 1.000 .044 

Sig. (2-tailed) .000 . .778 

N 44 44 44 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

-.042 .044 1.000 

Sig. (2-tailed) .789 .778 . 

N 44 44 44 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Data primer yang diolah, 2025 

Dari data tabel diatas penelitian ini memperlihatkan hasil uji 

heteroskedastisitas, Nilai Sig. Penerapan SIA (X1) 0,789 (> 0,05), 

Nilai Sig.  kompetensi SDM (X2) 0,778 (> 0,05). Berkesimpulan tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas, karena nilai signifikansi yang 

didapat lebih besar dari 0,05 (tingkat kepercayaan statistik 95% atau 

0,05). 

7. Analisis Regresi Linier Berganda 

Pengujian analisis linier berganda bertujuan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi dan 

kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

Tabel 4.15 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 5.565 2.753  2.021 .050   

X1 1.338 .225 1.111 5.947 .000 .222 4.511 

X2 -.454 .249 -.340  -1.822 .076 .222 4.511 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan hasil analisis dari tabel di atas dapat dijelaskan 

melalui rumus sebagai berikut: 

Y = 𝛼+ β1X1 + β2X2 + e 
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Y =  5.565+1.338 –0,454 

Melihat tabel di atas dan berdasarkan rumusan masalah regresi di 

atas maka dapat diartikan sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta sebesar 5.565 menyatakan jika tidak ada variabel 

bebas, maka kualitas laporan keuangan sebesar 5.565 

2) Nilai koefisien regresi variabel X1 bernilai (+) sebesar 1.338, maka 

bisa diartikan bahwa jika variabel X1 meningkat maka variabel Y akan 

meningkat, begitu juga sebaliknya. 

3) Nilai koefisien regresi variabel X2 bernilai (-) sebesar -0,454 maka 

bisa diartikan bahwa jika variabel X2 meningkat maka variabel Y akan 

menurun, begitu juga sebaliknya. 

8. Uji Hipotesis 

a) Uji Parsial (t-test) 

Uji  Parsial (t-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Jika thitung 

> ttabel atau nilai signifikan uji t < 0,05 maka disimpulkan bahwa 

secara individual variabel independen (X) berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

Berdasarkan tabel pada regresi linier berganda di atas variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial adalah sebagai 

berikut: 

1) Nilai t hitung variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X1) 

sebesar 5.947 > nilai t tabel yaitu 2,018 dan nilai signifikansi yaitu 
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0,000 < 0,05, dapat disimpulkan variabel Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan. 

2) Nilai t hitung variabel Kompetensi Sumberdaya Manusia (X2) 

sebesar -1.822 < nilai t tabel yaitu 2,018 dan nilai signifikansi yaitu 

0,076 > 0,05, dapat disimpulkan variabel Kompetensi Sumberdaya 

Manusia tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

b) Uji F (simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

variabel penerapan sistem informasi akuntansi dan kompetensi sumber 

daya manusia secara bersama-sama terhadap variabel Kualitas Laporan 

Keuangan. untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen bisa dilihat jika f hitung > ftabelatau nilai 

signifikan uji f < 0,05 maka disimpulkan bahwa secara bersama-sama 

variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen(Y). 

Tabel 4.16 

Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

450.640 2 225.320 44.150 .000b 

Residual 209.246 41 5.104   

Total 659.886 43    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber : Data primer yang diolah, 2025 
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Nilai fhitung sebesar 44.150 > nilai ftabel yaitu 3.226 dan nilai 

signifikasi yaitu 0.000<0,05, dapat disimpulkan variabel Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi Sumber Daya Manusia 

berpengaruh secara signifikan dan bersama-sama terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan. 

c) Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Pengaruh koefisien determinasi dalam penelitian digunakan 

untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai 1. Jika 

nilai koefisien determinasi mendekati 1 artinya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen semakin kuat, dan jika nilai 

koefisien determinasi mendekati 0 maka pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen semakin lemah.  

KP = r2 x 100% 

KP = Nilai koefisien determinan 

r2 = Nilai koefisien korelasi 

Tabel 4.17 

Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .826a .683 .667 2.25911 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data primer yang diolah, 2025 
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Berdasarkan tabel di atas nilai R Square sebesar 0,683, 

menunjukkan bahwa variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

(X1) dan Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2) secara spesifik 

mampu memberikan kontribusi terhadap variabel Kualitas Laporan 

Keuangan sebesar 68% sedangkan sisanya yaitu 32% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 

B. Pembahasan  

Penelitian ini dengan judul Pengaruh Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan UMKM Sektor Fashion di Kecamatan Metro Timur. Dengan 

jumlah responden sebanyak 44 responden. Dengan jumlah kuisioner 

pernyataan sebanyak 18 pernyataan, 6 pernyataan untuk variabel Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi (X1), 5 pernyataan untuk variabel Kompetensi 

Sumber Daya Manusia (X2), dan 7 pernyataan untuk Kualitas Laporan 

Keuangan (Y). Dimana dari hasil analisis data maka dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan UMKM Sektor Fashion di Kecamatan Metro 

Timur 

Sistem Informasi Akuntansi mempunyai peran penting dalam 

keberlangsungan usaha karena SIA dapat memberi informasi yang akurat 

bagi UMKM. Penerapan SIA yang tepat dapat menghasilkan  informasi  

keuangan  yang  andal,  relevan,  dan  tepat  waktu,  sehingga  mendukung  
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pengambilan  keputusan ekonomis serta meningkatkan daya saing UMKM 

terhadap entitas usaha yang lebih besar 

 Dari pengujian hipotesis Uji Parsial (t-test) dapat diuraikan bahwa 

H1= Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terdapat pengaruh signifikan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Berdasarkan hasil perhitungan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu sebesar 5.947 > nilai t tabel yaitu 2,018 dan nilai 

signifikansi yaitu 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh dan signifikan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y). Hal ini menunjukan bahwa 

hipotesis H1 diterima. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zelnita Aulia 

Fitri dengan hasil penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.1 Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Maulida Rahmawati, dengan hasil penerapan 

sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan.2 Dapat disimpulkan bahwa semakin maksimal penerapan sistem 

informasi akuntansi maka akan meningkatkan kualitas laporan yang 

dihasilkan.  

2. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan UMKM Sektor Fashion di Kecamatan Metro 

Timur 

 
1 Aulia Fitri, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan Sistem Akuntansi 
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Usaha Kecil dan Menengah.” 
 2 Bayu Suryantara dan Astuti, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Sistem 

Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan.” 
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Kompetensi sumber daya manusia (SDM) adalah karakteristik yang 

dimiliki individu, meliputi keterampilan, pengetahuan, dan sikap, yang 

berhubungan dengan kinerja yang baik dan efektivitas kerja. Dengan 

kompetensi SDM yang tinggi, akan dihasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas. Sumber daya manusia yang kompeten memiliki peran penting 

dalam mengembangkan suatu entitas.  

 Dari pengujian hipotesis Uji Parsial (t-test) dapat diuraikan bahwa 

H2= Kompetensi Sumber Daya Manusia tidak terdapat pengaruh terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan. Berdasarkan hasil perhitungan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu sebesar  -1.822 < nilai t tabel yaitu 2,018 dan nilai 

signifikansi yaitu 0,076 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Kompetensi Sumber Daya Manusia tidak berpengaruh terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis H2 ditolak. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pebrianti 

Putri dan Vina Marliana dengan hasil penelitian menunjukan kompetensi 

SDM tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.3 Kemudian 

penelitian oleh Animah, Adhitya B.S dan Widia Astuti dengan hasil 

penelitian bahwa Kompetensi SDM tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan.4 Penelitian ini juga didukung oleh Dimas Sudarta dkk 

dengan hasil bahwa Kompetensi SDM tidak berpengaruh terhadap kualitas 

 
 3 Pebrianti Putri dan Vina Merliana, Pengaruh Penerapan SAK EMKM, Tingkat 

Pendidikan, Kompetensi Sumber Daya  Manusia dan Skala Usaha Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan UMKM (Pada  UMKM Di Kecamatan Pameungpeuk Kabupaten Bandung) (Bandung: 

Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi, 2024). 
4 Animah, Adhitya Bayu Suryantara, dan Widia Astuti, “Pengaruh Kompetensi Sumber 

Daya Manusia dan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan,” Jurnal 

Akuntansi dan Auditing 5 (2020). 
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laporan keuangan.  Pada penelitian tersebut menyatakan tingkat 

pendidikan responden yang diperoleh rata-rata berada pada jenjang 

pendidikan tingkat SMA dan pengetahuan tentang akuntansi masih minim, 

sehingga kualitas laporan keuangan masih diragukan kebenarannya.5 

3. Pengaruh Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi 

Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

UMKM Sektor Fashion di Kecamatan Metro Timur 

 Dalam penelitian ini berdasarkan hasil Uji F (Simultan) variabel 

bebas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X1), dan Kompetensi 

Sumber Daya Manusia (X2) secara simultan atau bersama-sama terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan(Y) didapatkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 44.150 > 

nilai ftabel yaitu 4.073 dan nilai signifikasi yaitu 0.000<0,05, dapat 

disimpulkan variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X1) dan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2) berpengaruh secara signifikan 

dan bersama-sama terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y). Dengan 

demikian hal ini menunjukan bahwa H3 diterima. 

 Pengaruh variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X1) dan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2) didapatkan nilai 𝑅2 Sebesar 

0,683 dan akan diubah menjadi presentase yaitu sebesr 68%. Hal tersebut 

berarti variabel bebas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X1) dan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2) berpengaruh sebesar 68% 

 
 5 Dimas Sudarta, A.Dahri Adi Patra LS, dan Sofyan Syamsuddin, Pengaruh Kompetensi 

Sumber Daya Manusia dan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

(Studi Kasus Pelaku Usaha Mikro Kecil Menegah Kota Palopo) (Sulawesi Selatan: Jurnal 

Akuntansi, 2022). 
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terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Sedangkan sisanya 32% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ini. 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pengolahan data, pengujian hipotesis dan 

pembahasan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan UMKM Sektor Fashion di Kecamatan Metro Timur” maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X1) secara parsial 

berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Hal ini menunjukan 

bahwa semakin maksimal penerapan sistem informasi akuntansi mampu 

meningkatkan dampak positif pada Kualitas Laporan Keuangan. 

2. Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2) secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Hal ini menunjukan 

bahwa kompetensi sumber daya manusia belum mampu meningkatkan 

kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh UMKM. 

3. Variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X1) dan Kompetensi 

Sumber Daya Manusia (X2) secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y). Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan maksimalnya Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan 

tingginya Kompetensi Sumber Daya Manusia maka akan menghasilkan 

laporan keuangan yang berkualitas tinggi pula. 
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B. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada pada penelitian ini, beberapa saran 

terkait dengan penelitian terkait dengan kualitas laporan keuangan sehingga 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat memberikan hasil dan manfaat lebih 

maksimal dengan mempertimbangkan saran berikut ini: 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk menambahkan faktor 

lain yang mempengaruhi hubungan tersebut, seperti pemahaman 

akuntansi, pengendalian internal, dan faktor lain yang sekiranya 

berpengaruh terhadap pertumbuhan aset.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan pada pelaku UMKM di 

Kecamatan Metro Timur melalui pengikutsertaan atau mengadakan 

pelatihan baik owner maupun karyawan UMKM dalam penyusunan 

laporan keuangan agar mendapat pemahaman cara menyusun laporan 

keuangan yang akurat serta pelatihan tambahan seperti manajemen 

keuangan dan penggunaan perangkat lunak akuntansi. Kebijakan yang 

mendukung pengembangan sistem informasi akuntansi serta untuk 

meningkatkan kompetensi sumber daya manusia di UMKM. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi mengenai 

faktor-faktor terkait Kualitas Laporan Keuangan bagi peneliti selanjutnya 

yang tertarik meneliti topik sejenis. Selain itu dapat dijadikan referensi 

tambahan bagi Perpustakaan Bait Al-Hikmah IAIN Metro khususnya 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  
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Nama Nama Usaha P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 

Indri ayu nabilah  Candy lady 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 

Nia Yunita Taufik Aiger 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 

wanda farah  ariesta butique 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 

Sindi fatika Rs 3 4 5 3 5 3 5 4 5 5 4 5 1 2 2 5 2 2 

Zeda mayang sari Its.zee_fashion 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Emia cahya Vemstore 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 3 5 

Umi rizda Fathah official  5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

riska firda talyca fashion 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 

Ayu Reny shop 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

vika ghendis 4 4 3 5 3 4 3 4 5 4 3 3 4 4 4 5 5 5 

Dwi Astuti Agafia 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

SINDI PERMATA HARUMA HANI 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

Vinna putri noviyanti  Rabbani  3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 

Hani Keylove (keyna) 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 

Alicia Puspita 
Maharani 

Keyloveid 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 

Ria Exsa klik Beauty 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Arzhuna Arifiandhanu Otsky 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 

Dinda Rahmawati Femina 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 

Deswita Abela Ayu P Scommer 4 4 3 4 3 4 3 3 5 3 3 3 4 3 3 4 3 3 

asnan ORAQLE.CO  4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Desi apriani Alesha 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

HELMALIA Buahhati 
collection 

4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 

Anggi Ayu Fashion 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 

Desi Fika Store 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

Vina Bnd Cloth 4 4 3 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

Putri Enda 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 

Yesi Lita Azizah 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

Luluk Mukaromah BB SHOP 3 3 4 4 3 2 4 2 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 

Evelyn  Mutiara Store 3 4 3 5 2 3 3 4 5 3 2 4 2 5 5 4 3 4 

Safhira Afrilia  cutez 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

Ratna Lana 
Zulkarnain  

Takkasih murah 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 5 

Silvia Amora  3 3 4 2 3 4 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 

Lia Arjuna fashion 4 5 4 4 3 3 2 3 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 

http://oraqle.co/


Fia Moldy  4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 

Anggita Troncus 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 

ELI RAHMAWATI  Narno fashion  4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 

Sinta Nur Wahyuni  TMM 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Silvi Dandi Fashion 5 5 3 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 

Nabila Sari Valent Store 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 

Tomi Al rafi 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Anggun Pingledgirls 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 

Dwi lestari Pineapplestore 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 3 

Annisa The don't house 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 5 4 

fira D'Quincy 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

 

1. Uji Validitas 

Correlations 

 

SOAL

1 

SOAL

2 

SOAL

3 

SOAL

4 

SOAL

5 

SOAL

6 

SOAL

7 

SOAL

8 

SOAL

9 

SOAL 

10 

SOAL 

11 

SOAL 

12 

SOAL 

13 

SOAL 

14 

SOAL 

15 

SOAL 

16 

SOAL 

17 

SOAL 

18 TOTAL 

SOAL

1 

Pearson 

Correlation 

1 .647** .414** .436** .492** .613** .432** .443** .217 .510** .640** .526** .620** .534** .479** .498** .636** .436** .779** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .005 .003 .001 .000 .003 .003 .158 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .001 .000 .003 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

SOAL

2 

Pearson 

Correlation 

.647** 1 .304* .549** .442** .521** .311* .420** .364* .652** .709** .552** .547** .549** .530** .613** .570** .424** .787** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.045 .000 .003 .000 .040 .004 .015 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

SOAL

3 

Pearson 

Correlation 

.414** .304* 1 .119 .546** .583** .580** .392** .220 .474** .596** .568** .364* .398** .267 .374* .235 .200 .622** 

Sig. (2-

tailed) 

.005 .045 
 

.440 .000 .000 .000 .008 .151 .001 .000 .000 .015 .007 .080 .012 .125 .194 .000 



N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

SOAL

4 

Pearson 

Correlation 

.436** .549** .119 1 .276 .469** .268 .491** .420** .363* .336* .225 .419** .452** .482** .368* .481** .426** .613** 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .000 .440 
 

.070 .001 .079 .001 .005 .015 .026 .143 .005 .002 .001 .014 .001 .004 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

SOAL

5 

Pearson 

Correlation 

.492** .442** .546** .276 1 .546** .647** .517** .250 .624** .575** .588** .386** .236 .242 .642** .452** .306* .719** 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .003 .000 .070 
 

.000 .000 .000 .101 .000 .000 .000 .010 .124 .114 .000 .002 .044 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

SOAL

6 

Pearson 

Correlation 

.613** .521** .583** .469** .546** 1 .463** .694** .281 .449** .604** .528** .621** .469** .381* .604** .521** .501** .804** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .001 .000 
 

.002 .000 .064 .002 .000 .000 .000 .001 .011 .000 .000 .001 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

SOAL

7 

Pearson 

Correlation 

.432** .311* .580** .268 .647** .463** 1 .469** .117 .588** .343* .475** .203 .146 .125 .305* .238 .146 .562** 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .040 .000 .079 .000 .002 
 

.001 .448 .000 .023 .001 .187 .345 .419 .044 .119 .343 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

SOAL

8 

Pearson 

Correlation 

.443** .420** .392** .491** .517** .694** .469** 1 .283 .429** .405** .439** .347* .291 .296 .386** .291 .257 .642** 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .004 .008 .001 .000 .000 .001 
 

.063 .004 .006 .003 .021 .055 .051 .010 .055 .093 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

SOAL

9 

Pearson 

Correlation 

.217 .364* .220 .420** .250 .281 .117 .283 1 .338* .273 .258 .170 .174 .229 .397** .295 .183 .434** 



Sig. (2-

tailed) 

.158 .015 .151 .005 .101 .064 .448 .063 
 

.025 .072 .091 .270 .260 .134 .008 .052 .233 .003 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

SOAL

10 

Pearson 

Correlation 

.510** .652** .474** .363* .624** .449** .588** .429** .338* 1 .682** .563** .367* .284 .320* .591** .458** .307* .737** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .001 .015 .000 .002 .000 .004 .025 
 

.000 .000 .014 .062 .034 .000 .002 .043 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

SOAL

11 

Pearson 

Correlation 

.640** .709** .596** .336* .575** .604** .343* .405** .273 .682** 1 .652** .531** .440** .336* .598** .532** .487** .797** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .026 .000 .000 .023 .006 .072 .000 
 

.000 .000 .003 .026 .000 .000 .001 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

SOAL

12 

Pearson 

Correlation 

.526** .552** .568** .225 .588** .528** .475** .439** .258 .563** .652** 1 .280 .382* .293 .620** .337* .389** .698** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .143 .000 .000 .001 .003 .091 .000 .000 
 

.065 .010 .054 .000 .025 .009 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

SOAL

13 

Pearson 

Correlation 

.620** .547** .364* .419** .386** .621** .203 .347* .170 .367* .531** .280 1 .610** .551** .390** .631** .530** .704** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .015 .005 .010 .000 .187 .021 .270 .014 .000 .065 
 

.000 .000 .009 .000 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

SOAL

14 

Pearson 

Correlation 

.534** .549** .398** .452** .236 .469** .146 .291 .174 .284 .440** .382* .610** 1 .691** .319* .559** .561** .655** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .007 .002 .124 .001 .345 .055 .260 .062 .003 .010 .000 
 

.000 .035 .000 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 



SOAL

15 

Pearson 

Correlation 

.479** .530** .267 .482** .242 .381* .125 .296 .229 .320* .336* .293 .551** .691** 1 .404** .608** .536** .630** 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .000 .080 .001 .114 .011 .419 .051 .134 .034 .026 .054 .000 .000 
 

.007 .000 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

SOAL

16 

Pearson 

Correlation 

.498** .613** .374* .368* .642** .604** .305* .386** .397** .591** .598** .620** .390** .319* .404** 1 .506** .505** .736** 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .000 .012 .014 .000 .000 .044 .010 .008 .000 .000 .000 .009 .035 .007 
 

.000 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

SOAL

17 

Pearson 

Correlation 

.636** .570** .235 .481** .452** .521** .238 .291 .295 .458** .532** .337* .631** .559** .608** .506** 1 .576** .731** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .125 .001 .002 .000 .119 .055 .052 .002 .000 .025 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

SOAL

18 

Pearson 

Correlation 

.436** .424** .200 .426** .306* .501** .146 .257 .183 .307* .487** .389** .530** .561** .536** .505** .576** 1 .631** 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .004 .194 .004 .044 .001 .343 .093 .233 .043 .001 .009 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

TOTA

L 

Pearson 

Correlation 

.779** .787** .622** .613** .719** .804** .562** .642** .434** .737** .797** .698** .704** .655** .630** .736** .731** .631** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 



 

 

2. Uji  Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.932 18 

 

3. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 44 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.20594364 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .063 

Negative -.089 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

4. Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant

) 

5.565 2.753 
 

2.021 .050 
  

X1 1.338 .225 1.111 5.947 .000 .222 4.511 

X2 -.454 .249 -.340 -1.822 .076 .222 4.511 

a. Dependent Variable: Y 

 

  



5.  Uji Heteroskedastisitas 

 

Correlations 

 X1 X2 

Unstandar

dized 

Residual 

Spearman's 

rho 

X1 Correlation 

Coefficient 

1.000 .802** -.042 

Sig. (2-tailed) . .000 .789 

N 44 44 44 

X2 Correlation 

Coefficient 

.802** 1.000 .044 

Sig. (2-tailed) .000 . .778 

N 44 44 44 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

-.042 .044 1.000 

Sig. (2-tailed) .789 .778 . 

N 44 44 44 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

6. Uji Parsial (t-test) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.565 2.753  2.021 .050   

X1 1.338 .225 1.111 5.947 .000 .222 4.511 

X2 -.454 .249 -.340 -1.822 .076 .222 4.511 

a. Dependent Variable: Y 

7. Uji f (simultan) 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 450.640 2 225.320 44.150 .000b 

Residual 209.246 41 5.104   

Total 659.886 43    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 



 

 

9. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .826a .683 .667 2.25911 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

10. Statistic Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PENERAPANSIA 44 18.00 30.00 25.7273 3.25193 

KOMPETENSISDM 44 14.00 25.00 21.2500 2.93436 

KUALITASLAPORANKE

UANGAN 

44 19.00 35.00 30.3409 3.91742 

Valid N (listwise) 44     

11. R TABEL DAN T TABEL 

 

DF = (N-2) 
0.05 0.01 

r-tabel t-tabel r-tabel t-tabel 

1 0.997 12.706 1.000 63.657 

2 0.950 4.303 0.990 9.925 

3 0.878 3.182 0.959 5.841 

4 0.811 2.776 0.917 4.604 

5 0.754 2.571 0.875 4.032 

6 0.707 2.447 0.834 3.707 

7 0.666 2.365 0.798 3.499 

8 0.632 2.306 0.765 3.355 

9 0.602 2.262 0.735 3.250 

10 0.576 2.228 0.708 3.169 

11 0.553 2.201 0.684 3.106 



DF = (N-2) 
0.05 0.01 

r-tabel t-tabel r-tabel t-tabel 

12 0.532 2.179 0.661 3.055 

13 0.514 2.160 0.641 3.012 

14 0.497 2.145 0.623 2.977 

15 0.482 2.131 0.606 2.947 

16 0.468 2.120 0.590 2.921 

17 0.456 2.110 0.575 2.898 

18 0.444 2.101 0.561 2.878 

19 0.433 2.093 0.549 2.861 

20 0.423 2.086 0.537 2.845 

21 0.413 2.080 0.526 2.831 

22 0.404 2.074 0.515 2.819 

23 0.396 2.069 0.505 2.807 

24 0.388 2.064 0.496 2.797 

25 0.381 2.060 0.487 2.787 

26 0.374 2.056 0.479 2.779 

27 0.367 2.052 0.471 2.771 

28 0.361 2.048 0.463 2.763 

29 0.355 2.045 0.456 2.756 

30 0.349 2.042 0.449 2.750 

31 0.344 2.040 0.442 2.744 

32 0.339 2.037 0.436 2.738 

33 0.334 2.035 0.430 2.733 

34 0.329 2.032 0.424 2.728 

35 0.325 2.030 0.418 2.724 

36 0.320 2.028 0.413 2.719 

37 0.316 2.026 0.408 2.715 



DF = (N-2) 
0.05 0.01 

r-tabel t-tabel r-tabel t-tabel 

38 0.312 2.024 0.403 2.712 

39 0.308 2.023 0.398 2.708 

40 0.304 2.021 0.393 2.704 

41 0.301 2.020 0.389 2.701 

42 0.297 2.018 0.384 2.698 

43 0.294 2.017 0.380 2.695 

44 0.291 2.015 0.376 2.692 

45 0.288 2.014 0.372 2.690 

46 0.285 2.013 0.368 2.687 

47 0.282 2.012 0.365 2.685 

48 0.279 2.011 0.361 2.682 

49 0.276 2.010 0.358 2.680 

50 0.273 2.009 0.354 2.678 

51 0.271 2.008 0.351 2.676 

52 0.268 2.007 0.348 2.674 

53 0.266 2.006 0.345 2.672 

54 0.263 2.005 0.341 2.670 

55 0.261 2.004 0.339 2.668 

56 0.259 2.003 0.336 2.667 

57 0.256 2.002 0.333 2.665 

58 0.254 2.002 0.330 2.663 

59 0.252 2.001 0.327 2.662 

60 0.250 2.000 0.325 2.660 

61 0.248 2.000 0.322 2.659 

62 0.246 1.999 0.320 2.657 

63 0.244 1.998 0.317 2.656 



DF = (N-2) 
0.05 0.01 

r-tabel t-tabel r-tabel t-tabel 

64 0.242 1.998 0.315 2.655 

65 0.240 1.997 0.313 2.654 

66 0.239 1.997 0.310 2.652 

67 0.237 1.996 0.308 2.651 

68 0.235 1.995 0.306 2.650 

69 0.234 1.995 0.304 2.649 

70 0.232 1.994 0.302 2.648 

71 0.230 1.994 0.300 2.647 

72 0.229 1.993 0.298 2.646 

73 0.227 1.993 0.296 2.645 

74 0.226 1.993 0.294 2.644 

75 0.224 1.992 0.292 2.643 

76 0.223 1.992 0.290 2.642 

77 0.221 1.991 0.288 2.641 

78 0.220 1.991 0.286 2.640 

79 0.219 1.990 0.285 2.640 

80 0.217 1.990 0.283 2.639 

81 0.216 1.990 0.281 2.638 

82 0.215 1.989 0.280 2.637 

83 0.213 1.989 0.278 2.636 

84 0.212 1.989 0.276 2.636 

85 0.211 1.988 0.275 2.635 

86 0.210 1.988 0.273 2.634 

87 0.208 1.988 0.272 2.634 

88 0.207 1.987 0.270 2.633 

89 0.206 1.987 0.269 2.632 



DF = (N-2) 
0.05 0.01 

r-tabel t-tabel r-tabel t-tabel 

90 0.205 1.987 0.267 2.632 

91 0.204 1.986 0.266 2.631 

92 0.203 1.986 0.264 2.630 

93 0.202 1.986 0.263 2.630 

94 0.201 1.986 0.262 2.629 

95 0.200 1.985 0.260 2.629 

96 0.199 1.985 0.259 2.628 

97 0.198 1.985 0.258 2.627 

98 0.197 1.984 0.256 2.627 

99 0.196 1.984 0.255 2.626 

100 0.195 1.984 0.254 2.626 

 

11. F TABEL 

     0.05      

Df (N2) = 
n-k 

df untuk 
penyebu

t (N2) 

   

Df untuk pembilang (N1) 

Df (N1)= k-1 
    

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 161.448 
199.50

0 

215.70

7 

224.58

3 
230.162 233.986 236.768 238.883 240.543 241.882 

2 18.513 19.000 19.164 19.247 19.491 19.330 19.353 19.371 19.385 19.396 

3 10.128 9.552 9.277 9.117 8.667 8.941 8.887 8.845 8.812 8.786 

4 7.709 6.944 6.591 6.388 6.041 6.163 6.094 6.041 5.999 5.964 

5 6.608 5.786 5.409 5.192 4.950 4.950 4.876 4.818 4.772 4.735 

6 5.987 5.143 4.757 4.534 4.534 4.284 4.207 4.147 4.099 4.060 

7 5.591 4.737 4.347 4.120 4.120 3.866 3.787 3.726 3.677 3.637 

8 5.318 4.459 4.066 3.838 3.838 3.581 3.500 3.438 3.388 3.347 



9 5.117 4.256 3.863 3.633 3.863 3.374 3.293 3.230 3.179 3.137 

10 4.965 4.103 3.708 3.478 3.708 3.217 3.135 3.072 3.020 2.978 

11 4.844 3.982 3.587 3.357 3.587 3.095 3.012 2.948 2.896 2.854 

12 4.747 3.885 3.490 3.259 3.490 2.996 2.913 2.849 2.796 2.753 

13 4.667 3.806 3.411 3.179 3.411 2.915 2.832 2.767 2.714 2.671 

14 4.600 3.739 3.344 3.112 3.344 2.848 2.764 2.699 2.646 2.602 

15 4.543 3.682 3.287 3.056 3.287 2.790 2.707 2.641 2.588 2.544 

16 4.494 3.634 3.239 3.007 3.239 2.741 2.657 2.591 2.538 2.494 

17 4.451 3.592 3.197 2.965 3.197 2.699 2.614 2.548 2.494 2.450 

18 4.414 3.555 3.160 2.928 3.160 2.661 2.577 2.510 2.456 2.412 

19 4.381 3.522 3.127 2.895 3.127 2.628 2.544 2.477 2.423 2.378 

20 4.351 3.493 3.098 2.866 3.098 2.599 2.514 2.447 2.393 2.348 

21 4.325 3.467 3.072 2.840 3.072 2.573 2.488 2.420 2.366 2.321 

22 4.301 3.443 3.049 2.817 3.049 2.549 2.464 2.397 2.342 2.297 

23 4.279 3.422 3.028 2.796 3.028 2.528 2.442 2.375 2.320 2.275 

24 4.260 3.403 3.009 2.776 3.009 2.508 2.423 2.355 2.300 2.255 

25 4.242 3.385 2.991 2.759 2.991 2.490 2.405 2.337 2.282 2.236 

26 4.225 3.369 2.975 2.743 3.369 2.474 2.388 2.321 2.265 2.220 

27 4.210 3.354 2.960 2.728 2.960 2.459 2.373 2.305 2.250 2.204 

28 4.196 3.340 2.947 2.714 3.340 2.445 2.359 2.291 2.236 2.190 

29 4.183 3.328 2.934 2.701 2.934 2.432 2.346 2.278 2.223 2.177 

30 4.171 3.316 2.922 2.690 3.316 2.421 2.334 2.266 2.211 2.165 

31 4.160 3.305 2.911 2.679 2.911 2.409 2.323 2.255 2.199 2.153 

32 4.149 3.295 2.901 2.668 3.295 2.399 2.313 2.244 2.189 2.142 

33 4.139 3.285 2.892 2.659 2.892 2.389 2.303 2.235 2.179 2.133 

34 4.130 3.276 2.883 2.650 3.276 2.380 2.294 2.225 2.170 2.123 

35 4.121 3.267 2.874 2.641 2.874 2.372 2.285 2.217 2.161 2.114 

36 4.113 3.259 2.866 2.634 3.259 2.364 2.277 2.209 2.153 2.106 

37 4.105 3.252 2.859 2.626 2.859 2.356 2.270 2.201 2.145 2.098 

38 4.098 3.245 2.852 2.619 3.245 2.349 2.262 2.194 2.138 2.091 

39 4.091 3.238 2.845 2.612 2.845 2.342 2.255 2.187 2.131 2.084 



40 4.085 3.232 2.839 2.606 3.232 2.336 2.249 2.180 2.124 2.077 

41 4.079 3.226 2.833 2.600 2.833 2.330 2.243 2.174 2.118 2.071 

42 4.073 3.220 2.827 2.594 3.220 2.324 2.237 2.168 2.112 2.065 

43 4.067 3.214 2.822 2.589 2.822 2.318 2.232 2.163 2.106 2.059 

44 4.062 3.209 2.816 2.584 3.209 2.313 2.226 2.157 2.101 2.054 

45 4.057 3.204 2.812 2.579 2.812 2.308 2.221 2.152 2.096 2.049 

46 4.052 3.200 2.807 2.574 3.200 2.304 2.216 2.147 2.091 2.044 

47 4.047 3.195 2.802 2.570 2.802 2.299 2.212 2.143 2.086 2.039 

48 4.043 3.191 2.798 2.565 3.191 2.295 2.207 2.138 2.082 2.035 

49 4.038 3.187 2.794 2.561 2.794 2.290 2.203 2.134 2.077 2.030 

50 4.034 3.183 2.790 2.557 3.183 2.286 2.199 2.130 2.073 2.026 

51 4.030 3.179 2.786 2.553 2.786 2.283 2.195 2.126 2.069 2.022 

52 4.027 3.175 2.783 2.550 3.175 2.279 2.192 2.122 2.066 2.018 

53 4.023 3.172 2.779 2.546 2.779 2.275 2.188 2.119 2.062 2.015 

54 4.020 3.168 2.776 2.543 3.168 2.272 2.185 2.115 2.059 2.011 

55 4.016 3.165 2.773 2.540 2.773 2.269 2.181 2.112 2.055 2.008 

56 4.013 3.162 2.769 2.537 3.162 2.266 2.178 2.109 2.052 2.005 

57 4.010 3.159 2.766 2.534 2.766 2.263 2.175 2.106 2.049 2.001 

58 4.007 3.156 2.764 2.531 3.156 2.260 2.172 2.103 2.046 1.998 

59 4.004 3.153 2.761 2.528 2.761 2.257 2.169 2.100 2.043 1.995 

60 4.001 3.150 2.758 2.525 3.150 2.254 2.167 2.097 2.040 1.993 

61 3.998 3.148 2.755 2.523 2.755 2.251 2.164 2.094 2.037 1.990 

62 3.996 3.145 2.753 2.520 3.145 2.249 2.161 2.092 2.035 1.987 

63 3.993 3.143 2.751 2.518 2.751 2.246 2.159 2.089 2.032 1.985 

64 3.991 3.140 2.748 2.515 3.140 2.244 2.156 2.087 2.030 1.982 

65 3.989 3.138 2.746 2.513 2.746 2.242 2.154 2.084 2.027 1.980 

66 3.986 3.136 2.744 2.511 3.136 2.239 2.152 2.082 2.025 1.977 

67 3.984 3.134 2.742 2.509 2.742 2.237 2.150 2.080 2.023 1.975 

68 3.982 3.132 2.740 2.507 3.132 2.235 2.148 2.078 2.021 1.973 

69 3.980 3.130 2.737 2.505 2.737 2.233 2.145 2.076 2.019 1.971 

70 3.978 3.128 2.736 2.503 3.128 2.231 2.143 2.074 2.017 1.969 



71 3.976 3.126 2.734 2.501 2.734 2.229 2.142 2.072 2.015 1.967 

72 3.974 3.124 2.732 2.499 3.124 2.227 2.140 2.070 2.013 1.965 

73 3.972 3.122 2.730 2.497 2.730 2.226 2.138 2.068 2.011 1.963 

74 3.970 3.120 2.728 2.495 3.120 2.224 2.136 2.066 2.009 1.961 

75 3.968 3.119 2.727 2.494 2.727 2.222 2.134 2.064 2.007 1.959 

76 3.967 3.117 2.725 2.492 3.117 2.220 2.133 2.063 2.006 1.958 

77 3.965 3.115 2.723 2.490 2.723 2.219 2.131 2.061 2.004 1.956 

78 3.963 3.114 2.722 2.489 3.114 2.217 2.129 2.059 2.002 1.954 

79 3.962 3.112 2.720 2.487 2.720 2.216 2.128 2.058 2.001 1.953 

80 3.960 3.111 2.719 2.486 3.111 2.214 2.126 2.056 1.999 1.951 

81 3.959 3.109 2.717 2.484 2.717 2.213 2.125 2.055 1.998 1.950 

82 3.957 3.108 2.716 2.483 3.108 2.211 2.123 2.053 1.996 1.948 

83 3.956 3.107 2.715 2.482 2.715 2.210 2.122 2.052 1.995 1.947 

84 3.955 3.105 2.713 2.480 3.105 2.209 2.121 2.051 1.993 1.945 

85 3.953 3.104 2.712 2.479 2.712 2.207 2.119 2.049 1.992 1.944 

86 3.952 3.103 2.711 2.478 3.103 2.206 2.118 2.048 1.991 1.943 

87 3.951 3.101 2.709 2.476 2.709 2.205 2.117 2.047 1.989 1.941 

88 3.949 3.100 2.708 2.475 3.100 2.203 2.115 2.045 1.988 1.940 

89 3.948 3.099 2.707 2.474 2.707 2.202 2.114 2.044 1.987 1.939 

90 3.947 3.098 2.706 2.473 3.098 2.201 2.113 2.043 1.986 1.938 

91 3.946 3.097 2.705 2.472 2.705 2.200 2.112 2.042 1.984 1.936 

92 3.945 3.095 2.704 2.471 3.095 2.199 2.111 2.041 1.983 1.935 

93 3.943 3.094 2.703 2.470 2.703 2.198 2.110 2.040 1.982 1.934 

94 3.942 3.093 2.701 2.469 3.093 2.197 2.109 2.038 1.981 1.933 

95 3.941 3.092 2.700 2.467 2.700 2.196 2.108 2.037 1.980 1.932 

96 3.940 3.091 2.699 2.466 3.091 2.195 2.106 2.036 1.979 1.931 

97 3.939 3.090 2.698 2.465 2.698 2.194 2.105 2.035 1.978 1.930 

98 3.938 3.089 2.697 2.465 3.089 2.193 2.104 2.034 1.977 1.929 

99 3.937 3.088 2.696 2.464 2.696 2.192 2.103 2.033 1.976 1.928 

100 3.936 3.087 2.696 2.463 3.087 2.191 2.103 2.032 1.975 1.927 
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